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Hubungan Harga Diri Dengan Kecenderungan Body Dysmorphic Disorder
Pada Pengguna Klinik Kecantikan Di Banda Aceh

ABSTRAK

Individu yang secara terus menerus memperhatikan fisik secara berlebihan maka
akan menyebabkan adanya gangguan psikologis, salah satunya adalah Body
Dysmorphic Disorder, biasanya individu melebih-lebihkan daya tarik dari
kecantikan wajah dan merendahkan penampilan sendiri.salah satu faktor dari
kecenderungan body dysmorphic disorder adalah harga diri yang rendah. Tujuan
penelitian ini adalah untuk melihat hubungan antara harga diri dengan
kecenderungan body dysmorphic disorder pada-pengguna klinik kecantikan di
Banda Aceh. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
korelasi. Alat ukur pada penelitian ini disusun oleh peneliti yaitu skala harga diri
berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan oleh Coopersmith dan skala body
dysmorphic disorder berdasarkan yang dikemukakan oleh Phillips. Jumlah sampel
sebanyak 85 orang. Pengambilan sampel menggunakan teknik accidental
sampling../Analisis data yang dilakukan dengan menggunakan uji-korelasi dari
spearman. Hasil penelitian menunjukkan nilai koefesien korelasi sebesar r = -
0,429 dengan nilai p =0.000. Karena nilai P < 0,05 maka hipotesis diterima,
selain itu hasil perolehan diatas menunjukkan arah hubungan yang negatif yang
artinya semakin tinggi harga diri maka akan semakin rendah kecenderungan body
dysmorphic disorder, begitu pula sebailiknya semakin rendah harga diri maka
semakin tinggi kenderungan body dysmorphic disorder .

Kata kunci ' : Body Dysmorphic Disorder, -Harga Diri, Pengguna Klinik
Kecantikan
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The Relationship between Self-Esteem and the Tendency of Body Dysmorphic
Disorder in Users of Beauty Clinics in Banda Aceh
ABSTRACT

Individuals who continuously pay excessive attention to their physical appearance
will cause psychological disorders, one of which is Body Dysmorphic Disorder,
usually individuals exaggerate the attractiveness of facial beauty and
underestimate their own appearance. One of the factors in the tendency of body
dysmorphic disorder is low self-esteem. low. The purpose of this study was to see
the relationship between self-esteem and the tendency of body dysmorphic
disorder among users of beauty clinics in Banda Aceh. This study uses a
quantitative approach with the correlation method. The measuring instrument in
this study was compiled by the researcher, namely a self-esteem scale based on
the aspects propoesed by Coopersmith and a body dysmorphic disorder scale
based on that proposed by Phillips. The number of samples was 85 people. With
accidental sampling technique. Data analysis was performed using the Spearman
correlation.test. The results showed that the correlation coefficient was r = -0.429
with a p'= 0.000. Because the P value <0.05, the hypothesis is accepted, besides
that the above results show a negative relationship, which means that the higher
the self-esteem, the lower the tendency for body dysmorphic disorder, and vice
versa, the lower the self-esteem, the higher the tendency for body dysmorphic
disorder .

Keywords: Body Dysmorphic Disorder, Self-Esteem, Users of Beauty Clinics
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seiring berjalannya waktu, dunia kecantikan terus berkembang pesat,
kesadaran dalam penampilan cukup penting di masa sekarang baik itu kaum hawa
maupun kaum adam (Umar, Latoki; Rezal, Sangkota, & Alaydrus, 2021). Selain itu
Penampilan dianggap salah satu bagian penting dan utama bagi seorang perempuan,
perempuan sering membandingkan penampilan fisik khususnya bentuk tubuh
dirinya dengan tubuh perempuan lain yang dianggap lebih menarik (Nisa &
Rahmasari, 2019). Tak hanya itu menurut survey dari 95 % laki-laki di Indonesia
mengaku peduli dengan penampilan fisiknya karena merasa lebih percaya diri dan
lebih nyaman dalam kehidupan sehari-hart (Maulida, Arsi, & Alimi, 2018).

Menurut Rahmawati (2021) perhatian terhadap penampilan fisik bukan
hanya dimiliki oleh laki-laki namun oleh wanita juga, biasanya didominasi dalam
rentang usia dewasa awal karena tuntutan tugas perkembangannya untuk mencari
pekerjaan dan pasangan hidup, berbagai upaya dilakukan untuk meningkatkan
penampilan fisik mereka, contohnya dengan mengunjungi tempat kebugaran,
salon, spa, dan klinik kecantikan. Klinik kecantikan merupakan sebuah tempat
yang memberikan layanan profesional yang berkaitan dengan perawatan kecantikan
kulit meliputi proses peremajaan kulit, pencerahan kulit wajah, dan memperbaiki
berbagai kekurangan yang muncul pada kulit, rambut, kuku, dan lain sebagainya
(Rahmawati , 2021).Selain itu trend yang terjadi di Indonesia beberapa tahun

belakang kali ini adalah yaitu trend Glass Skin, yaitu trend yang dimana



seseorang ingin memiliki kulit yang ideal berupa kulit terhidrasi dengan baik dan
bercahaya (Wisnubrata, 2021). Oleh karena itu tidak heran jika banyak klinik
kecantikan bermunculan di seluruh indonesia tak terkecuali Aceh, menurut salah
satu dokter kecantikan di Banda Aceh yaitu Dr Teuku perawatan yang paling
banyak ditanyakan adalah brigthtening treatments untuk mencerahkan wajah dan
kulit, hal ini membuktikan bahwa+ merawat kulit dengan cara melakukan
brigthtening treatments adalah hal yang sangat penting bagi rata-rata pengguna
klinik kecantikan(Dimyati, 2022). menurut hasil wawancara. dengan salah satu
pegawai Klinik kecantikan yaitu Kimaya Spa, jumlah pelanggan yang datang
terhitung ‘selama 6 hari berjumlah 54 orang., perolehan data tersebut diberikan oleh
pegawai klinik kecantikan berupa hasil wawancara (RM, Pekerja di klinik kecantikan, 28
Mei 2023)

Menurut data yang diperoleh diatas trend kecantikan yang dilakukan
seseorang lahir dari ketidakpuasan tubuh nya sendiri, seseorang berlomba-lomba
untuk melakukan perawatan. seperti brigthtening, jika individu secara terus-
menerus memperhatikan-fisik secara berlebihan-maka akan menyebabkan adanya
gangguan psikologis pada diri individu tersebut, salah satunya adalah Body
Dysmorphic Disorder (BDD), individu dengan Body Dysmorphic Disorder
(BDD) biasanya melebih-lebihkan daya tarik dari kecantikan wajah dan
merendahkan penampilan sendiri. Menurut Ramdani (2021) BDD ialah sebuah
kondisi dimana pikiran seseorang terpusat (preokupasi) terhadap kekurangan atau
kecacatan dalam penampilan fisik serta menyebabkan penderitanya merasa

kesulitan dalam melaksanakan fungsi sosial dan bidang kehidupan lainnya.



Menurut Nurlita dan Lisiswanti (2016) body dysmorphic disorder sendiri
cenderung berkembang saat memasuki usia remaja sekitar 16-17 tahun, dengan usia
rata-rata pada usia 15 tahun, seorang individu mulai memperhatikan penampilannya
pada usia 12 atau 13 tahun, dan sikapnya yang demikian akan terus berkembang
untuk menentukan Kriteria diagnostik, kondisi dapat juga terjadi pada orang dewasa
yang lebih tua yang terlalu peduli dengan.penampilan penuaan mereka. Peneliti
melakukan wawancara (dengan orang yang melakukan perawatan di klinik
kecantikan. Dari-hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti terdapat dua
responden yang memiliki ketidakpuasan dan memiliki persepsi negatif terhadap
tubuhnya. Berikut hasil wawancara dari ketiga responden:

Cuplikan wawancara ke : 1
... “kalau memandang negatif terhadap fisik si enggak dek, karena kan

kakak masih masuk aja dengan Kriteria fisik ideal, ya walaupun kalau
misal kakak lagi berjerawat kakak ngak percaya diri juga, tapi hal itu
tidak mengganggu kakak dalam berinteraksi dengan orang lain, kakak
sendiri jugangak kepikiran kali kalau misalnya orang lagi berkomentar
tentang jerawat kakak palingan kakak rawat aja wajah dengan
skincare”...(RM pekerja di Klinik kecantikan, 5 April 2023).

Cuplikan wawancara ke : 2

.... "kalau definist badan yang sempurna bagi aku banyak sih tapi yang
paling penting itu putih, nah aku sendiri kan emg kuning langsat tapi
kalau misalnya warna kulit berubah jadi lebih gelap aku langsung
kepikiran, khawatir sampai kalau misalnya tangan lagi hitam aku ngak
mau tunjukin ke siapapun terutama cowok, karena menurut aku cowok itu
suka cewek putih, dan kenapa aku mikir gini karena dari kecil aku suka
dibandingkan dengan kakak aku yang putih jadi terdoktrin dari dulu
bahwa aku itu harus putih, ya walaupun sebenarnya itu ngak boleh tapi
emang susah aku merubahnya, masihtahap belajar juga”... (RD pengguna
knik kecantikan, 5 April 2023).

Cuplikan wawancara ke : 3
..... “sebenarnya aku tu menganggap standart cantik itu tinggi, kurus,
putihdan pintar sih, cuman misalnya kalau aku lagi kusam mukaknya aku



tu suka ngak percaya diri bahkan sampai lama berdiri depan kaca kayak
liat diri sendiri lama gitu kayak mau bilang cantik tapi pas dilihat sekali
lagi kok kusamkali ya, bahkan kalau dalam sehari aja bisa bolak-balik liat
cermin kalau rasalagi kusam muka, kalau misal ketemu sama orang sih
percaya diri aja cuman kayak ada perasaan kok aku lagi ngak cantik ya,
gitu. ”..... ( AS pengguna Klinik kecantikan, 05 April 2023).

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa
ketiga responden tersebut mempunyai penilaian yang berbeda. Dua responden
menunjukkan bahwa ketika mereka memandang negatif terhadap tubuhnya maka
itu akan berpengaruh dalam hubungan interaksi sosial nya, dan satu responden
lainnya tidak berpengaruh baik secara fisik maupun persepsi terhadap tubuhnya.
Hal ini sesuai dengan pendapat Phillips (2009) yang menyatakan bahwa orang
yang mengalami body dysmorphic disorder mengalami kondisi tidak berfungsi
secara sosial dalam arti. mereka terhalang untuk bersosialisasi karena
mencemaskan penampilannya

Ketika seseorang memiliki pikiran negatif terhadap tubuh, maka akan
berhubungan dengan harga dirinya, hal itu dibuktikan didalam sebuah penelitian
yang dilakukan oleh Rachmayadi dan Susilarini (2020) menunjukan bahwa ada
hubungan yang signifikan dengan arah negatif antara citra tubuh dan harga diri
dengan kecenderungan body dysmorphic disorder kelas X dan XI di SMA
Muhammadiyah 5 Jakarta,yang artinya bila semakin rendah citra tubuh dan harga
diri, maka remaja semakin cenderung mengalami kecenderungan body
dsymorphic disorder.

Selain itu menurut Philips,dkk (2004) ada beberapa faktor yang

mengakibatkan body dysmorphic disorder, salah satunya harga diri, harga diri



memainkan peran penting dalam perkembangan body dysmorphic disorder, yang
tercermin dalam nilai-nilai pribadi dan sifat kepribadian, pada faktor ini
menjelaskan bahwa orang yang perfeksionis cenderung meremehkan daya tarik
mereka sendiri dan akan terus berusaha menonjolkan daya tarik orang lain, hal ini
dapat meningkatkan kesenjangan, yang mana semakinseseorang berusaha untuk
terlihat perfeksionis, maka semakin rendah.harga diri atau penghargaan dirinya.

Harga diri menurut Coopersmith (dalam Vintyana, 2015), adalah sebagai
hasil evaluasi individu kepada dirinya sendiri yang diekspresikan dalam sikap
terhadap diric sendiri. Evaluasi ini menyatakan suatu sikap penerimaan atau
penolakan dan menunjukkan seberapa besar individu percaya bahwa dirinya
mampu, berarti, berhasil, berharga menurut standar dan nilai pribadinya.
Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Tiggemen (dalam PN &
Yuniar, 2012), menyebutkan bahwa terdapat hubungan  yang saling
mempengaruhi antara harga diri dengan body dysmorphic diorder pada remaja
putri, hubungan kuat antara. harga diri..dengan ketidakpuasan tubuh juga
ditunjukkan oleh penelitian-Berg (dalam-PN-& Yuniar, 2012), dengan hasil
penelitiannya adalah terdapat hubungan antara ketidakpuasan tubuh dengan harga
diri, ketidakpuasan tubuh merupakan salah satu karakteristik body dysmorpic
disorder.

Dari uraian diatas dapat dijelaskan bahwa harga diri merupakan salah satu
faktor yang menimbulkan BDD, berdasarkan teori dan fenomena yang telah
diperoleh, Peneliti tertarik untuk meneliti lebih jauh mengenai *“ Hubungan Harga

diri dengan kecenderungan Body Dysmorphic Disorder Pada Pengguna Klinik



Kecantikan Di Banda Aceh” Tujuan Penelitianini adalah Diketahuinya hubungan
antara harga diri dengan kecenderungan Body Dysmorphic Disorder Pada

Pengguna Klinik Kecantikan Di Banda Aceh.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “apakah ada Hubungan
antara harga diri dengan kecenderungan Body Dysmorphic Diosder pada
pengguna Klinik kecantikan di Banda Aceh?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan antara harga diri

dengan “kecenderungan Body Dysmorphic Diosder pada pengguna Klinik

kecantikan di Banda Aceh.

B. Manfaat Penelitian
Penelitian ini mempunyai. beberapa manfaat, antara lain ialah sebagai
berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan database sebagai
informasi atau referensi bagi pembaca, lebih khusus lagi yang berkaitan
dengan konsep Body Dysmorphic Disorder Pada pengguna Klinik
kecantikan.
b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kemajuan ilmu psikologi
khususnya ilmu psikologi klinis dan psikologi sosial.
2. Manfaat Praktis

a. Pengguna klinik kecantikan



Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan kepada pelanggan
yang khususnya melakukan perawatan kecantikan di klinik, agar dapat
memahami konsep harga diri dengan kecenderungan Body Dysmorphic
Diosder.

b. Klinik kecantikan
Bagi klinik kecantikan, hasil ‘dari penelitian ini diharapkan dapat
menjadikan salah satu bahan masukan untuk memberikan treatment

kecantikan sesuai kebutuhan pelanggannya.

C. Keaslian Penelitian

Keaslian penelitian ini berdasarkan pada beberapa penelitian terdahulu
yang mempunyai karakteristik yang relatif sama dalam hal tema, kajian, meskipun
berbeda dalam hal kriteria subjek, jumlah dan posisi variabel penelitian.

Penelitian Sebelumnya diteliti oleh P.N dan Yuniar (2012) yang meneliti
tentang Hubungan antara self-esteem.dengan. kecenderungan body dysmorphic
disorder pada remaja puiri.-Populasi dalampenelitian tersebut adalah remaja
putri. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan peneliti
terletak pada subyek dan populasi dalam sebuah penelitiannya.

Penelitian selanjutnya yang dilakukan Gracia dan Akbar (2019). Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh harga diri terhadap
kecenderungan body dysmorphic disorder (BDD) pada remaja, penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif kepada 112 remaja. Perbedaan dalam

penelitian ini ialah subjek dan populasi yang digunakan, selain itu sampling yang



digunakan dalam penelitain ini juga berbeda.

Selanjutnya dalam penelitian yang dilakukan oleh Candra dan Asep (2018)
yang meneliti hubungan citra diri dengan harga diri pada siswa body dysmorphic
disorder di sekolah luar biasa kartini kota Batam. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara Citra diri dengan Harga Diri pada siswa body
dysmorphic disorders di Sekolah Luar Biasa (SLB) Kartini kota Batam. Populasi
siswa BDD di sekolah luar biasa kartini kota batam adalah sebanyak 90 siswa,
lokasi penelitian dilakukan di sekolah luar biasa kartini kota batam. Penelitian ini
dilakukan pada tanggal 27 Juli sampai 3" Agustus 2015. Perbedaan dengan
penelitian tersebut adalah populasi yang diteliti berbeda, Penelitian ini
menggunakan tiga variabel citra diri, harga diri dan kecenderungan body
dysmorphic disorder.

Selanjutnya dalam penelitian yang  dilakukan oleh Annisa, Pratiwi
dan Sari (2022) yang bertujuan untuk mengetahui adanya gambaran antara Self-
Esteem dengan ‘Body Dysmorphic. Disorder, Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah -deskriptif kuantitatif ~korelasional untuk mengetahui
hubungan harga diri dengan kecenderungan Body Dysmorphic Disorder pada
remaja putri di SMK PGRI 13 Cikupa. Pengambilan sampel dilakukan secara
simple random sampling berdasarkan data SMK PGRI 13 Cikupa pada tahun
2021 dengan jumlah populasi 231 sehingga diperoleh 146 responden, perbedaan
penelitian adalah subjek dan populasinya.

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Azzura dan Andjarsari (2023),

penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui



hubungan antara harga diri dan self acceptance dengan kecenderungan body
dymorphic disorder pada siswi SMA 109 Jakarta. Populasi dan sampel peneltian
adalah siswi kelas 12 SMA 109 Jakarta yang berjumlah 108 siswi. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah saturated sampling dan pengumpulan
data menggunakan skala likert. Penelitian ini menggunakan tiga skala yaitu skala
body dysmorphic disorder. Perbedaan penelitian ini adalah menggunakan 3
variabel, populasiyang digunakan, dan teknik sampling.

Penelitian: selanjutnya yang dilakukan oleh Muttagin (2019) yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara harga diri dan penerimaan diri
dengan kecenderungan body dysmarphic disorder pada mahasiswa , terdapat
hubungan negatif diantara tiga variabel tersebut. Sampel penelitian ini sebanyak
240 mahasiswa dengan ‘menggunakan. teknik quota sampling. Metode
penggumpulan data menggunakan pendekatan kuantitatif. Perbedaan penelitian ini
adalah sampel dan populasiyang digunakan berbeda, teknik sampling, dan tahun
penelitian yang berbeda.

Berdasarkan' penelitian-terdahulu-yang-dilakukan oleh beberapa peneliti
diatas, terdapat kesamaan dalam hal pembahasan variabel, yaitu variabel
kecenderungan body dysmorphic disorder yang dikaitkan dengan variabel lainnya.
Namun terdapat juga perbedaan pada salah satu variabel bebas seperti self
accaptence, selain itu terdapat perbedaan subjek dan lokasi yangdilakukan oleh

peneliti.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Body Dysmorphic Disorder
1. Definisi Body Dysmorphic Disorder

Menurut Phillips (2009) menyebutkan bahwa body dysmorphic dysorder
(BDD) merupakan preokupasi-dalam aspek penampilan yang memikirkan bahwa
dirinya jelek, tidak atraktif atau “tidak benar”, dam orang-orang yang tidak
berfungsi secara sosial dalam arti mereka terhalang untuk bersosialisasi karena
mencemaskan penampilannya. Menurut Ramdani (2021) BDD ialah sebuah
kondisi dimana pikiran seseorang terpusat (preokupasi) terhadap kekurangan atau
kecacatan dalam penampilan fisik™ serta’ menyebabkan penderitanya merasa
kesulitan dalam melaksanakan fungsi sosial dan bidang kehidupan lainnya.

Menurut American Psychiatric Association (dalam Fadli, Ainin, Hayaton,
& Saputra, 2019) Body Dysmorphic Disorder/ BDD adalah kerusakan pada fisik
yang dibayangkan atau dibesar-besarkan dalam hal penampilan mereka. Dalam
hal ini individu dapat menghabiskan waktu selama berjam-jam untuk
memeriksakan diri di depan cermin dan pula yang mengambil tindakan yang
ekstrim untuk mencoba memperbaiki kerusakan yang dipersepsikan, bukan hanya
itu sebagian orang akan melakukan operasi plastik yang tidak dibutuhkan.
Sedangkan yang lainnya dapat membuang setiap cermin dari rumah mereka agar
tidak diingatkan akan cacat yang mencolok dari penampilan mereka.

Menurut Soler, Ferreira, Novaes, dan Fernandes (2018) body dysmorcphic

disorder ialah kecemasan yang terjadi secara berulang dan terus menerus yang

11
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disebabkan pada ketidaksempurnaan fisik pada penampilan individu (Santoso,
Fauzia, & Rusli, 2019). Body Dysmorphic Disorder (BDD) adalah kecenderungan
pikiran negatif terkait kekurangan fisik yang menyebabkan gangguan psikologis
sehingga tidak dapat menjalankan kehidupan sehari-hari dengan baik (Adlya &
Zola 2019). Menurut Rosen, Reiter dan Orosan (1995) body dysmorphic disorder
adalah gangguan citra tubuh yang.melibatkan keasyikan berlebihan terhadap
penampilan fisik pada orang yang tampak normal.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa Body Dysmorpic
Disorder merupakan preokupasi dalam aspek penampilan yang memikirkan
bahwa dirinya jelek, tidak atraktif atau “tidak benar”, dan orang-orang yang tidak
berfungsi secara sosial dalam arti mereka terhalang untuk bersosialisasi karena
mencemaskan penampilannya. seperti yang: dikemukakan Phillips (2009). Peneliti
mengacu pada - teori tersebut dikarenakan ~definisi yang dipaparkan dapat
diterapkan pada responden dalam penelitian ini. Teori tersebut juga mewakili
kecenderungan ‘body dysmorphic  disorder. secara lengkap sehingga dapat

menjawab permasalahan-dalam-penelitian-ini-

2. Aspek —Aspek Body Dysmorphic Disorder
Menurut Phillips (2009), terdapat beberapa aspek mengenai body
dysmorphic disorder (BDD), yaitu:
a. Preoccupation (keasyikan) Orang dengan BDD khawatir bahwa beberapa
aspek dari penampilan mereka terlihat cacat. Mereka mungkin

menggambarkan area atau area tubuh sebagai jelek, tidak menarik, cacat,
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"tidak benar", cacat, cacat - bahkan sebagai aneh, mengerikan, menjijikkan,
atau mengerikan

Distress menyebutkan distres, yaitu penderitaan emosional itu bisa termasuk
perasaan depresi, sedih, cemas, khawatir, takut, panik, dan pikiran serta
perasaan negatif lainnya. Jika seseorang mengalami setidaknya kesusahan
sedang karena penampilannya, ini-sesuai dengan diagnosis BDD.

Impairment in functioning (penurunan fungsi). Gangguan fungsi dapat
mencakup masalah dengan aspek fungsi sosial apa pun yang disebabkan oleh
BDD, seperti masalah dalam hubungan, bersosialisasi, keintiman, atau berada
di sekitar orang lain.

Menurut Rosen, Reiter dan Orosan (1995) Body Dysmorphic Disorder

digolongkan kedalam empat aspek ialah sebagai berikut:

a.

Aspek Pikiran (Kognitif). yaitu individu' mempunyai kecemasan terhadap
tubuh dan pikiran negatif tentang fisiknya.

Aspek Perasaan (Afeksi). yaitu adanya.ketidakpuasan terhadap fisiknya dan
perasaan negatif tentang fisik yang dimiliki:

Aspek Perilaku (Behavioral) yaitu perilaku obsessive-compulsive.

Hubungan Sosial dimana individu menghindari situasi dan hubungan sosial.

Berdasarkan aspek penelitian yang telah dikemukakan oleh Phillips (2009)

maka peneliti menggunakan aspek ini untuk menjadi alat ukur penelitian karena

lebih mudah dipahami. Aspek ini terdiri dari 3 aspek Preoccupation (keasyikan)

Distress dan Impairment in functioning ( penurunan fungsi) . Adapun alasan
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peneliti menggunakan aspek tersebut adalah sebagai alat ukur penelitian karena

pada aspek tersebut sudah menggambarkan dengan jelas mengenai kecenderungan

body dysmorphic disorder sehingga tepat untuk menjawab dan mendeskripsikan

permasalahan dalam penelitian ini.

3.

Karakteristik Body Dysmorphie Disorder

Menurut Philips dan Katharine (2009) menyebutkan beberapa kriteria
diagnostik penderita body dysmorphic disorder diantaranya adalah:
a. Gangguan isi pikiran yang terpaku pada kekurangan. tubuh dengan
bayangan cacat dalam penampilan. Jika ditemukan sedikit keanehan pada

fisik, kekhawatiran orang tersebut jelas berlebihan.

b. Gangguan isi pikiran yang terpaku pada kekurangan tubuh menyebabkan
penderita secara klinis yang bermakna atau adanya penurunan fungsi secara

sosial, pekerjaan maupun fungsi penting lainnya.

c. Gangguan isi pikiran yang terpaku pada kekurangan tubuh yang tidak nyata
tersebut tidak lebih baik jika dikaitkan dengan gangguan mental lain
(seperti, ketidakpuasan pada bentuk tubuh dan anorexia nervosa).
Berdasarkan karakteristik yang telah dikemukakan oleh Philips dan
Katharine (2009) yaitu terdiri dari gangguaan isi pikiran yang terpaku pada
kekurangan tubuh, gangguan isi pikiran yang menyebabkan penurunan fungsi

sosial, gangguan pikiran terhadap kekurang tubuh yang tidak nyata.
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4. Faktor-Faktor Body Dysmorphic Diorder

yaitu:

1.

Menurut Phillips (2009) beberapa faktor yang mempengaruhi BDD,

Gen
BDD dapat disebabkan oleh banyak gen berbeda yang bergerak pada

waku yang sama. Gen yang dimiliki oleh populasi daripada gen yang rusak
dapat meningkatkan resiko BDD.

Pengaruh evolusi
Beberapa temuan yang menunjukkan bahwa prioritas umum

mengenal bentuk wajah ialah bawaan, yang telah dikendalikan oleh otak
selama kurung waktu yang sangat famayaitu jutaan tahun yang lalu.
Perhatian selektif dan terlalu fokus pada setiap detail

Orang dengan BDD.  biasanya sangat mementingkan detail dan
sangat ‘selektif terhadap penampilan cacatnya. Cacat kecil ini menjadi
semakin besar dimata penderita BDD . Mereka lebih memperhatikan cacat
kecil daripada melihat secara keseluruhan. Wajah memainkan peranan
penting dalam menyebabkan BDD, dalam kekurangannya sendiri dapat
meningkatkan ketidakpuasan terhadap tubuhnya sendiri.
Serotonin dan Neurotransmitter

Serotonin dan Neurotransmitter ialah bahan kimia yang tugasnya
mengirimkan informasi dari sel saraf ke sel saraf lain yang berada diotak.
Orang yang mengalami BDD mengalami ketidakseimbangan kimiawi

serotonin.
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Faktor lain yang mempengaruhi body dysmorphic disorder menurut
Philips, dkk (2004) adalah harga diri. Coopersmith (dalam Hidayat & Bashori
2016) harga diri adalah sebagai hasil evaluasi individu kepada dirinya sendiri
yangdiekspresikan dalam sikap terhadap diri sendiri. Evaluasi ini menyatakan
suatu sikap penerimaan atau penolakan dan menunjukkan seberapa besar
individu percaya bahwa dirinya.mampu, berarti, berhasil, berharga menurut
standar dan nilai pribadinya. Berdasarkan faktor-faktor yang telah dijelaskan
diatas yang telah dikemukakan oleh Philips, dkk (2004) harga diri merupakan
salah satu faktor dari BDD, harga diri sebagai evaluasi yang dibuat oleh
individu mengenai diri sendiri, dimana evaluasi diri tersebut merupakan hasil
interaksi antara individu dengan lingkungannya serta perlakuan individu lain

terhadap dirinya

Harga Diri
Definisi Harga Diri

Menurut Coopersmith (dalam Hidayat & Bashori 2016), harga diri
adalah sebagai hasil evaluasi individu kepada dirinya sendiri yang
diekspresikan dalam sikap terhadap diri sendiri. Evaluasi ini menyatakan
suatu sikap penerimaan atau penolakan dan menunjukkan seberapa besar
individu percaya bahwa dirinya mampu, berarti, berhasil, berharga menurut
standar dan nilai pribadinya. Menurut Santrock (2007) menjelaskan bahwa
harga diri adalah evaluasi terhadap dirinya sendiri baik itu secara positif atau
negatif. Evaluasi ini memperlihatkan bagaimana individu dapat menilai

dirinya sendiri dan diakui atau tidaknya kemampuan dan keberhasilan yang
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diperolahnya. Penilaian tersebut terlihat dari penghargaan terhadap
keberadaan dan keberartian dirinya. Individu yang memiliki harga diri positif
akan menerima dan menghargai dirinya sendiri apa adanya.

Menurut Lerne dan Spainer harga diri merupakan penilaian positif dan
negative yang dihubungkan dengan konsep pada diri seseorang, harga diri
juga merupakan evaluasi kepada dirinya sendiri baik itu secara positif dan
negatif (Ghufron & Risnawati, 2010). Menurut Chaplin (2001) menyatakan
bahwa harga diri ialah penilaian terhadap diri yang dipengaruhi oleh sikap
interaksi, penghargaan dan penerimaan dari orang lain terhadap individu.
Menurut Cobb (2000) harga diri adalah evaluasi yang berisi penilaian positif
maupun negatif tentang diri mereka sendiri(Nisa & Rahmasari, 2019).

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa harga diri
adalah sebagai hasil evaluasi Individu kepada dirinya sendiri yang
diekspresikan dalam sikap terhadap diri sendiri. Evaluasi ini menyatakan
suatu sikap penerimaan atau.penolakan. dan menunjukkan seberapa besar
individu percaya bahwa- dirinya-mampu;-berarti;-berhasil, berharga menurut
standar dan nilai pribadinya seperti yang dikemukakan oleh Coopersmith
(dalam Hidayat & Bashori 2016). Peneliti mengacu pada teori tersebut karena
pengertian yang dijelaskandapat diterapkan pada responden dalam penelitian
ini. Teori tersebut juga mampu menggambarkan harga diri secara lengkap
sehingga dapat digunakan dalam menjawab permasalahan dalam penelitian

ini.
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b. Aspek-aspek Harga Diri
Menurut Coopersmith (dalam Hidayat & Bashori 2016) membagi harga
diri ke dalam 4 aspek yaitu:
i Kekuasaan (power)
Yaitu kemampuan untuk dapat mengatur dan mengendalikan tingkah laku diri
sendiri dan orang lain
ii. Keberatian (significance)

Yaitu kepedulian, perhatian dan afeksi yang diterima individu dari orang lain. Hal

tersebut merupakan penghargaan dan ekspresi minat orang lain terhadap individu

serta merupakan tanda penerimaan dan popularitas individu.
ii. Kebajikan (virtue)

Yaitu ketaaatan mengikuti kode moral, etika dan prinsip-prinsip keagamaan yang

ditandai oleh ketaatan untuk menjauhi tingkah laku yang dilarang dan melakukan

tingkah laku yang diperbolehkan oleh moral,.etika dan agama.
iv. Kemampuan (competence)

Sukses memenuhi tuntutan prestasi yang ditandai oleh keberhasilan individu

dalam mengerjakan berbagal tugas atau pekerjaan dengan baik.

Menurut Maslow (dalam Saragih & Damanik 2022) aspek-aspek dari
harga diri adalah sebagai berikut:

1. Penghargaan diri sendiri, yaitu berupa keyakinan bahwa individu merasa
aman dengan keadaan dirinya merasa berharga dan kuat. Ketidakmampuan
untuk bisa menghargai diri sendiri berharga membuat seseorang merasakan
kecil hati, rendah diri, dan tidak mampu dalam menghadapi kehidupan.

Perasaan berharga terhadap diri dapat ditumbuhkan melalui pengetahuan
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yang baik terhadap diri serta mampu menilai kekurangan dan kelebihan diri
secara objektif.

2. Penghargaan dari orang lain, keberatian ini dikaitkan dengan perhatian yang
ditunjukkan oleh lingkungan , bila lingkungan memandang individu
memiliki arti, nilai serta dapat menilai indivdiu apa adanya maka hal itu
memungkinkan dalam mengekspresikan diri atau mempertahankan diri dan
terlalu lemah untuk mengatasi kelemahan. Penilaian individu terhadap dirinya
sendiri berdasarkan pengalamankeberhasilan yang diperoleh dalam kehidupan
sosialnya dan tingkatpopularitasnya mempunyai hubungan dalam harga diri,.

Berdasarkan aspek yang telah dijelaskan diatas yang dikemukakan oleh
Coopersmith (dalam Hidayat & Bashori 2016), maka peneliti menggunakan aspek
ini untuk menjadi tolak ukur pada penelitian karena lebih mudah dipahami. Aspek
tersebut adalaha keberartian. diri,  kekuatan "individu, kompetensi, ketaatan
individu dan kemampuan memberi.contoh. Adapun alasan peneliti menggunakan
aspek tersebut sebagai alat ukur penelitian karena dengan adanya aspek tersebut
sudah menggambarkan jelas mengenai harga diri sehingga tepat dalam menjawab

permaasalahan dalam penelitian.

3. Ciri-ciri harga diri
Menurut Branden (dalam Ghufron & Risnawati 2010), orang yang
mempunyai harga diri yang tinggi yaitu:
a.  Mampu menanggulangi kesengsaraan dan kemalangan hidup yang dialaminya,
lebih tabah dan mampu melawan suatu kekalahan, keputusasaan.
b. Memiliki ambisi yang cukup kuat.

c. Mempunyai kreativitas lebih dalam hal pekerjaan dan sebagai sarana untuk
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lebih berhasil.
d. Memiliki kemungkinan lebih dalam dan besar dalam membina hubungan
interpersonal.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri harga diri
ialah mampu menanggulangi kesengsaraan diri, memiliki ambisi, mempunyai
kreativitas, memiliki kemungkinan lebih dalam dan besar dalam membina
hubungan interpersonal seperti yang dikemukakan oleh Branden (dalam
Ghufron dan Risnawati 2010).

4. Faktor-faktor harga diri

Beberapa faktor yang membentuk harga diri diantaranya adalah
sebagai berikut:
a. Faktor jenis kelamin
Menurut Ancok (dalam.Ghufron & Risnawati 2010), wanita selalu merasa
lebih rendahdibandingkan dengan laki-laki seperti contohnya perasaan kurang
percaya diri, kurang mampu, ataumerasa..harus. dilindungi. Hal ini mungkin
terjadi dikarenakan polahasuh-orang tua -atau-budaya yang berkembang
dilingkungan masyarakat baik terhadap wanita atau pun pria.
b. Intelegensi

Menurut Coopersmith (dalam Ghufron & Risnawati 2010), individu
dengan harga diri yang tinggi akan mencapai prestasi akademik yangtinggi pula
dibandingkan dengan individu yang memiliki harga diriyang rendah, selanjutnya
dikatajn individu dengan harga diri yang tinggi mempunyai skor intelegensi yang

lebih baik, taraf aspirasi yang lebih baik, dan selalu berusaha lebih keras.
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c. Kondisi Fisik

Menurut Coopersmith (dalam Ghufron & Risnawati 2010), menemukan
bahwa adanya hubungan yang stabil antara daya tarik fisik dan tinggi badan
dengan harga diri, individu dengan kondisi fisik yang menarik cenderung
mempunyai harga diri yang lebihbaik dibandingkan dengan kondisi fisik yang
kurang menarik.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor harga
diri terdiri dari jenis kelamin, intelegensi, dan kondisi fisik yang dikemukakan
oleh Coopersmith (dalam Ghufron dan Risnawati 2010).

6. Hubungan Antara Harga Diri Dengan Kecenderungan BDD

Harga diri ialah komponen afektif, kognitif, dan evaluatif yang bukan
hanya merupakan soalan pribadi rataupun psikelogis, tetapi juga persoalan
interaksi sosial.-Menurut Coopersmith (dalam Vintyana 2015) harga diri adalah
sebagai hasil evaluasi individu kepada dirinya sendiri yang diekspresikan dalam
sikap terhadap diri sendiri. Evaluasi ini. menyatakan suatu sikap penerimaan atau
penolakan dan menunjukkan - seberapa besar-individu- percaya bahwa dirinya
mampu, berarti, berhasil, berharga menurut standar dan nilai pribadinya.

Harga diri sendiri mempunyai beberapa dimensi salah satunya adalah
dimensi fisik, dalam (P.N & C, 2012) menjelaskan bahwa harga diri berpengaruh
terhadap perkembangan body image, apabila remaja putri memiliki harga diri
yang tinggi maka mereka akan menggembangkan body image yang positif, dalam
hal itu mereka mempunyai pandangan yang positif terhadap dirinya sendiri

sehingga mereka merasa puas dengan kondisi fisik yang dimiliki, akan tetapi jika
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remaja putri memiliki harga diri yang rendah maka mereka akan mengembangkan
body image negatif, jika hal ini dilakukan secara terus-menerus maka akan
mengalami distorsi body image, distorsi body image ini dikenal sebagai body
dysmorphic disorder. Menurut (PN & Yuniar, 2012) gangguan body dysmorphic
adalah bentuk gangguan sikap mental yang mempersepsi tubuh dengan ide-ide
bahwa didalam dirinya memiliki_-kekurangan dalam penampilan sehingga
kekurangan itu. membuatnya tidak menarik.

Selain itu' menurut Philips, dkk (2004) menjelaskan. bahwa salah satu
faktor dari bady dysmorphic disorder sendiri adalah harga diri. Rendahnya harga
diri pada masa remaja merupakan prediktor kesehatan fisikdan mental yang buruk,
Erol dalam (P.N & C, 2012). dijelaskan dalam sebuah penelitian yang dilakukan
oleh Rahmania & lka menunjukkan bahwa tingkat harga diri yang tinggi
menyebabkan individu yang diteliti memiliki gambaran positif terhadap tubuhnya,
mereka merasa puas dengan penampilan fisik. dan merasa tidak terlalu fokus
dalam penampilan fisik, sehingga. Kkecenderungan body dysmorphic disorder
rendah. Sementara itu jika-individu-tersebut-memilki-harga diri rendah, mereka
akan selalu beranggapan bahwa tubuh nya memilki kekurangan fisik, mereka
merasa tidak puas dengan penampilan fisik dan menjadi terlalu fokus pada
penampilan, sehingga memilki kecenderungan body dysmorphic disorder yang
tinggi.

Penelitian lain yang telah dilakukan Muttagina (2019) telah memperoleh
hasil hubungan antara Self-Esteem dan penerimaan diri dengan kecenderungan

Body Dysmorphic Disorder pada mahasiswa UMS, Hasil dari penelitian ini
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menunjukkan terdapat hubungan yang negatif antara kecenderungan body
dysmorphic disorder dengan harga diri dan penerimaan diri pada mahasiswa
yang artinya apabila kecenderungan body dysmorphic disorder mahasiswa
tinggi, maka harga diri dan penerimaan diri yang dimiliki mahasiswa tersebut
tergolong rendah. Pada individu yang memiliki harga diri tinggi akan membuat
mereka berfikir positif mengenai diri-mereka, mereka juga akan berfikir positif
mengenai keadaan tubuh mereka. Begitu pula pada individu yang memiliki
tingkat penerimaan diri tinggi, mereka akan cenderung untuk-menerima keadaan
dirinya baik kelebihan maupun kekurangnya. Begitu pula dalam keadaan fisiknya,
mereka akan menerima kelebihan serta kekurangan fisiknya.

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dengan
menggunakan variabel yang sama yaitu harga diri dan body dysmorphic disorder
bahwa adanya hubungan yang negatif antara kedua variabel. Dapat dikatakan
bahwa semakin tinggi harga diri maka semakin rendah pula kecenderungan body
dysmorphic disorder. Begitu pula sebaliknya semakin rendah harga diri maka
semakin tinggi kecenderungan -Body Dysmorphic-Dysorder. Maka dari itu Peneliti

membuat kerangka yang dapat dilihat pada gambar dibawah ini.

Harga Diri Body Dysmorphic
|Z> Disorder

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
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Hipotesis
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan oleh Peneliti diatas, maka
peneliti mengajukan hipotesis dalam penelitian ini yaitu terdapat hubungan negatif
antara kedua variabel. Dapat dikatakan bahwa semakin tinggi harga diri
semakin rendah pula kecenderungan body dysmorphic disorder. Begitu pula

sebaliknya semakin rendah harga diri a semakin tinggi kecenderunganBody

Dysmorphic Dysorder pa



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Metode Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan penelitian kuantitatif, penelitian kuantatif sendiri adalah penelitian
yang mempunyai sifat _inferensial dalam artian mengambil kesimpulan
berdasarkan hasil penguji hipotesis secara perhitungan-atau statiska dengan
menggunakan data empirik melalui alat ukur (Djali, 2020).

Selain itu metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
korelasional, korelasional ialah-analisis yang digunakan untuk melihat hubungan
antara variabel satu dengan variabel lainnya (Nugroho & Haritanto,2022). karena
itu dalam ‘penelitian kuantitatif ini melihat sejauh mana variasi dan hubungan
harga diri dengan kecenderungan body dsymorphic disorder pada pengguna klinik

kecantikan di Banda Aceh”.

B. Identifikasi VVariabel Penelitian

Menurut Nasution (2021) Variabel penelitian adalah objek yang menempel
atau dimiliki pada diri subjek. Objek penelitian dapat berupa orang, benda,
transaksi, atau kejadian yang dikumpulkan dari subjek penelitian yang
menggambarkan suatu kondisi atau nilai masing-masing subjek penelitian. Nama
variabel sesungguhnya berasal dari fakta bahwa karakteristik tertentu bisa
bervariasi di antara objek dalam suatu populasi, dalam hal ini peneliti akan

mempelajari berdasarkan informasi yang didapatkan dan kemudian ditarik
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kesimpulannya.
1. Variabel bebas : Harga Diri
2. Variabel terikat  : Body Dysmorphic Disorder
C. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Untuk memperjelas pengertian dalam penelitian ini, maka perlu untuk
dijelaskan secara operasional. Berikut ini.merupakan definisi operasional pada
tiap-tiap variabel.
1. Body Dysmorphic Disorder

Body .dysmorphic dysorder (BDD) merupakan pikiran negatif seseorang
terhadap penampilan fisiknya seperti, jelek, tidak atraktif atau “tidak benar”, dan
orang-orang yang tidak berfungsi secara sosial dalam arti mereka terhalang untuk
bersosialisasi karena mencemaskan penampilannya. Body dysmorphic disorder
dalam penelitian ini diukur  dengan menggunakan skala yang disusun
berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan oleh Phillips (2009) yang terdiri dari
3 aspek yaitu, Preoccupation (keasyikan) Distress dan Impairment in functioning (
penurunan fungsi).
2. Harga Diri

Harga diri merupakan penilaian seseorang terhadap dirinya terkait sikap
penerimaan atau penolakan dan menunjukkan seberapa besar individu percaya
bahwa dirinya mampu, berarti, berhasil, berharga menurut standar dan nilai
pribadinya. Harga diri dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan skala
yang disusun berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan oleh Coopersmith

(dalam Hidayat & Bashori 2016). Aspek-aspek tersebut terdiri dari keberartian
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diri, kekuatan individu, kompetensi, ketaatan individu dan kemampuan memberi
contoh.
D. Subjek Penelitian
1. Populasi

Populasi adalah wilayah penelitian yang digeneralisasikan terdiri dari
objek atau subjek yang memilki Kkuantitas dan Kkarakteristik tertentu yang
ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Siyoto
& Sodik 2015). Dalam penelitian kuantitatif ini populasi yang diambil adalah
pengguna klinik kecantikan yang berada di Banda Aceh, alasan peneliti
melakukan penelitian di klinik kecantikan adalah karena klinik kecantikan salah
satu media yang sangat sesual dengan kebutuhan untuk mengambil data
penelitian. Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti terdapat variabel
yang ingin diteliti pada Klinik kecantikan di Banda Aceh. Populasi dalam
penelitian adalah pelanggan atau pengguna klinik kecantikan yang berada di
Banda Aceh dan jumlahnya tidak ditentukan.secara pasti.

2. Sampel penelitian

Sampel merupakan bagian dari populasi yang memilki ciri-ciri atau
keadaan tertentu yang akan diteliti (Riduwan, 2007). Sampel diambil harus benar-
benar mewakili. Adapun Kkarakteristik sampel dalam penelitian ini adalah
pengguna klinik kecantikan yang ada di Banda Aceh yang sampelnya tidak
diketahui secara pasti, oleh karena itu peneliti mengambil sampel berdasarkan
Roscoe. Menurut Roscoe (dalam Rangkuti, 2017) untuk menetapkan sampel yang

layak dalam penelitian adalah sebanyak 30-500 sampel. Teknik pengumpulan
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data dalam penelitian ini adalah teknik accidental atau non probability. Menurut
Sugiyono ( Dalam Saputra, Listyaningrum, Leuhoe, Asnah, Rokhayati & Apriani
2022) accidental sampling adalah teknik penentuan sampel berdasarkan
kebetulan, yakni siapapun yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat
digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu

sesuai sebagai sumber data.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik Pengumpulan data dalam penelitian mempunyai banyak variasi

tergantung-dari desain penelitian yang digunakan. Dalam penelitian survey
ataupun korelasional, pengambilan data dapat dilakukan dengan melakukan
penyebaran atau pengiriman angket pada responden penelitian. Beberapa cara
dapat dilakukan seperti mengirim langsung pada responden, mengirim angket
melalui pos atau email, dan menggunakan jejaring internet untuk- mempermudah
responden dalam mengisi angket bagi mereka yang sudah terhubung dengan
internet (Prasetyo, 2012). Dalam penelitian; ini digunakan skala psikologi yang
berbentuk skala likert.
1. Persiapan Alat Ukur

Pengambilan data yang digunakan penelitian hubungan harga diri dengan
dengan kecenderungan body dysmorphic disorder pada pengguna Klinik
kecantikan di Banda Aceh menggunakan skala likert. Djaali ( dalam Suwandi ,
Imansyah, & Dasril, 2019) menjelaskan skala Likert ialah skala yang dapat
dipergunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau

sekelompok orang tentang suatu gejala atau fenomena pendidikan.
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Terdapat Dua arah butir yaitu favorabel dan unfavorabel dalam skala likert
dilihat sebagai metode berbeda sehingga efek besarnya varians di luar model dilihat
sebagai akibat dari metode yang berbeda. Menurut Azwar (2012), pernyataan
favorable merupakan pernyataan yang mendukung atribut yang diukur, sedangkan

penyataan unfavorable merupakan pernyataan yang tidak mendukung atribut yang

diukur
Tabel 3.1
Skor Aitem Favorable dan Unfavorable

Pernyataan AlFm

Favorable Unfavorable

Sangat Sesuai (SS) 4 1
Sesuasi (S) 3 2
Tidak Sesuai (TS) 2 3
Sangat Tidak Sesual 1 4

Adapun skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Body
dysmorphic disorder dan skala-harga diri dengan uraian berikut :

a. Skala Body dysmorphic disorder

Body dysmerphic disorder dapat diukur dengan menggunakan skala

berdasarkan aspek yang dikemukakan-oleh-Phillips (2009)

Tabel 3.2
Blue print Body Dysmorphic disorder
Aspek Definisi Aspek Indikator = Aitem UF Jumlah
Preoccupation  Orang dengan a. Khawatir 1,2 16,17 4
(keasyikan) BDD khawatir bahwa
bahwa beberapa penampilan
aspek dari mereka terlihat
penampilan cacat
mereka terlihat
cacat. Mereka b. mereka 34 18,19 4
mungkin menggambarkan

menggambarkan area tubuhnya
area atau area jelek
tubuh sebagai
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Distress

Impairment in
functioning
(penurunan
fungsi)

jelek, tidak
menarik, cacat,
"tidak benar",
cacat, cacat -
bahkan sebagai
aneh,
mengerikan,
menjijikkan,
atau mengerikan

Yaitu
penderitaan
emosional itu
bisa termasuk
perasaan
depresi, sedih,
cemas,
khawatir, takut,
panik, dan
pikiran serta
perasaan negatif
lainnya. Jika
seseorang
mengalami
setidaknya
kesusahan
sedang karena
penampilannya,
ini sesuai
dengan
diagnosis BDD.

Gangguan
fungsi dapat
mencakup
masalah dengan
aspek  fungsi
sosial apa pun
yang
disebabkan oleh
BDD,  seperti
masalah dalam
hubungan,
bersosialisasi,
keintiman, atau

c. mereka
menggambarkan
area tubuh tidak
menarik

d. mereka
menggambarkan
area tubuh yang
aneh

e. mereka
menggambarkan
area tubuh
menggerikan

a. penderitaan
keadaan
emosional

b.penderitaan
pada pikiran
negatif

C. penderitaan
pada perasaan
negatif

a. .masalah
dalam
berhubungan

b. masalah
dalam hubungan
bersosialisasi

c. masalah
dalam hubungan
keintiman

d. masalah

10

11

12

13

20,21

22

23

24

25

26

27

28

29

30
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berada di sekitar berada disekitar
orang lain. orang lain

Total 30

b. Skala Harga Diri
Menurut Coopersmith (dalam Hidayat & Bashori 2016) aspek

harga terdiri sebagai berikut.

Tabel 3.3
Blue print Harga Dirli
L ] Aitem
Aspek Definisi Aspek Indikator g UF Jumlah
Kekuasaan Yaitu a. kemampuan 1,2 16,17 4
(power) kemampuan untuk dapat
untuk dapat mengatur diri
mengatur dan sendiri.dan
mengendalikan. ~orang lain
tingkah laku
diri sendiri dan  b. kemampuan 3,4 18,19 4
orang lain untuk
mengendalikan
diri sendiri dan
orang lain
Keberatian Yaitu a.Adanya 5 20 2
(significance)  kepedulian, kepedulian
perha_tian dan yang diterima
gftee‘ﬁ:na yang individu dari
individu  dari Orang fain.
orang lain. Hal
terse%ut b. Ada_nya 6 21 2
merupakan p_erhz_itlan yang
penghargaan d|ter|ma
dan ekspresi individu dari
minat  orang orang lain.
lain  terhadap
individu  serta ¢, Adanya 7,8 22,23 4
merupakan afeksi yang
tanda diterima

penerimaan dan  jndividu dari
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popularitas orang lain
individu
d. penghargaan 9,10 24,25 4
dan ekspresi
minat orang lain
terhadap
individu
€. penerimaan 11,12 26,27 4
dan popularitas
individu
Kebajikan Yaitu ketaaatan a. ketaatan 13 28 2
(virtue) mengikuti kode untuk menjauhi
moral, etika tingkah laku
dan prinsip- yang dilarang
prinsip
keagamaan b. melakukan 14 29 2
yang ditandai tingkah laku
oleh  ketaatan yang
untuk menjauhi  diperbolehkan
tingkah laku oleh moral,
yang dilarang etika, dan
dan melakukan agama
tingkah laku
yang
diperbolehkan
oleh moral,
etika dan
agama
Kemampuan  Sukses Keberhasilan 15 30 2
(competence)  memenubhi individu'dalam
tuntutan mengerjakan
prestasi yang berbagai tugas
ditandai oleh atau pekerjaan
keberhasilan dengan baik
individu dalam
mengerjakan
berbagai tugas
atau pekerjaan
dengan baik.
Total 30
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F. Validitas, Uji Daya Beda Aitem & Reliabilitas Alat Ukur

1.

Uji Validitas

Penelitian ini menggunakan validatas isi ( content validity),
validitas isi adalah suatu kegiatan pengujian yang dilakukan terhadap
suatu instrument untuk mengetahui kecocokan antara teori dengan butir
instrumen yang dibuat;~ sehingga “butir instrumen tersebut mampu
mewakili secara keseluruhan isi materi yang diuji (Ayu & Sugiharni,
2017). Menurut Lawshe (dalam Azwar,2016) merumuskan Content
Validity Ratio (CVR) Validitas instrumen dapat dibuktikan dengan
beberapa bukti. Bukti-bukti tersebut antara lain secara konten. yang
digunakan untuk mengukur validitas isi item-item berdasarkan data
empiric yang diperoleh dari hasil penelitian para ahli yang disebut
Subject Matter Experts (SME) yang menyatakan apakah item dalam
skala sifatnya esensial bagi operasionalisasi konstrak teoritik skala yang
bersangkutan. SME menilai apakah suatu item esensial dan relevan
ataupun tidak relevan dengan tujuan pengukuran skala. Adapun CVR
dirumuskan sebagai berikut :

CVR = (2ne/n) —1

Keterangan :
ne = Banyaknya SME yang menilai suatu aitem “esensial”

n = banyaknya SME yang melakukan penilaian

Hasil komputasi CVR dari skala Harga Diri dengan menggunakan
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metode expert judgement dengan bantuan tiga orang expert, dapat dilihat

pada tabel berikut.

Tabel 3.4

Koefisien CVR Skala Harga Diri
No Koefisien No Koefisien No Koefisien

CVR CVR CVR

1. 1 11. 1 21. 1
2. 1 12. 1 22. 1
3. 1 13. 0,3 23. 1
4. 0,3 14. " 24, 1
5. 0,3 15: 0,3 25. 1
6. 1 16. 1 26. 1
7. 1 17. 1 27. 1
8. 1 18. 1 28. 0,3
9. 1 19. 0,3 29. 1
10. 1 20. 1 30. 0,3

Hasil komputasi CVR dari skala Body Dysmorphic disorder dengan
menggunakan metode expert judgement dengan bantuan tiga orang expert, dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.5

Koefisien CVR Skala Body Dysmorphic Disorder
No Koefisien No Koefisien No Koefisien

CVR CVR CVR

1. 1 rl. 1 21. 1
2. 1 12. 1 22. 1
3. 1 13. 1 23. 1
4, 1 14, 1 24, 1
5. 1 15. 1 25. 1
6. 1 16. 1 26. 1
7. 1 17. 1 27. 1
8. 1 18. 1 28. 1
9. 1 19. 1 29. 1
10. 1 20. 1 30. 1

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penilaian SME pada skala harga diri
dan Body Dysmorphic Disorder didapatkan data bahwa semua koefisien CVR

menunjukkan nilai diatas nol (0), sehingga semua aitem adalah esensial dan
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dinyatakan valid.

2. Uji Daya Beda Aitem
Setelah melakukan validitas isi kemudian dilanjutkan dengan melakukan uji
daya beda item. Uji daya beda item dilakukan untuk melihat sejauh mana item
mampu membedakan antara individu atau kelompok individu yang memiliki
atribut dengan yang tidak memiliki atribut yang akan diukur (Azwar, 2000).
Komputasi ini menghasilkan koefisien korelasi item total yang dapat dilakukan
dengan menggunakan formula koefisien korelasi Spearman Product Moment

(Azwar, 2000).

’, LX) EX)/n

JIZT - D2/n][5X2-E X)2/n]

Keterangan :

| : Skor aitem

X : Skor Skala

N : Banyaknya responden

Aitem yang mempunyai daya beda yang baik adalah aitem yang
berkorelasi secara positif dan signifikan. Kriteria dalam pemilihan aitem yang
peneliti gunakan berdasarkan korelasi aitem total yaitu menggunakan batasan rix
Peneliti memilih aitem berdasarkan kriteria total, yaitu batasan rix harus lebih dari
0,25. Semua aitem dengan koefisien korelasi atau daya daya beda minimal 0,25
dianggap memuaskan, sedangkan aitem dengan rix kurang dari 0,25 dianggap

memiliki daya beda rendah (Azwar, 2016). memiliki daya beda yang rendah.
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Penyusunan tes dapat menentukan sendiri batas minimal daya diskriminas
aitemnya dengan mempertimbangkan isi dan tujuan pengukuran skala yang telah
disusun (Azwar, 2016).

Hasil analisis daya beda aitem masing-masing skala Harga Diri dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.6

Koefisien Daya Beda Aitem.Skala Harga Diri
No rix No riX No riX
1. 0,195 11. 0,461 21. 0,629
2. 0,254 12. 0,566 22. 0,623
3. 0,429 13. 0,608 23. 0,775
4. 0,039 14. 0,433 24. 0,680
5. 0,522 15. @ 0,167 264 10,623
6. 0,440 16. 0,097 26. 0,673
7. 0,474 17. 0,486 27. 0,458
8. 0,317 18. 0,671 28. 0,262
9. 0,377 19. 0,566 29. 0,427
10. 0,575 20.". 0,570 300 0,814

Berdasarkan uji daya beda aitem pada tabel 3.6 di atas menunjukkan
bahwa tidak semua aitem mencapai koefisien korelasi atau uji daya beda
aitem > 0,25. Terdapat 4 aitem yang.gugur yaitu aitem 1,4,15,16 Sehingga
tersisa 26 aitem memiliki nilai-yang tinggi untuk digunakan sebagai analisis

data penelitian yang dipaparkan dalam tabel 3.7

Tabel 3.7

Blue Print Akhir Harga Diri

No Aspek Aitem Jumlah %

F UF

1 kemampuan 2,3 17,18,19 5
untuk dapat 20%
mengatur dan
mengedalikan
orang lain

2 kepedulian, 5,6,7,8,9,10,11,12 20,21,22,23,24,25,26,27 16
perhatian dan 60%

afeksi yang
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diterima
individu dari
orang lain,
penghargaan
dan ekspresi
minat orang
lain,
penerimaan
dan
popularitas
individu
ketaaatan 13,14
mengikuti -
kode moral,
etika dan
prinsip-
prinsip

28,29 4
16%

etika dan
agama.
Sukses
memenuhi
tuntutan
prestasi
ditandai
dengan
keberhasilan
individu
dalam
mengerjakan
berbagai
tugas atau
pekerjaan
dengan baik.

1 4%

26
100%
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Hasil analisis daya beda aitem masing-masing skala body dysmorphic disorder

dapat dilihat pada tabel 3.8 berikut.

Tabel 3.8

Koefisien Daya Beda Aitem Skala Body Dysmorphic Disorder
No rix No riX No RiX
1. 0,220 11. 0,532 21. 0,395
2. 0,121 12. 0,659 22. 0,242
3. 0,643 13. 0,688 23. 0,302
4. 0,349 14. 0,671 24. 0,491
5. 0,708 15. 0,700 25. 0,337
6. 0,664 16. 0,116 26. 0,072
7. 0,693 17. 0,010 27. 0,429
8. 0,624 18. 0,565 28. 0,336
9. 0,423 19. 0,413 29. 0,233
10. 0,552 20. 0,606 30 0,295

Berdasarkan uji daya beda aitem pada tabel 3.8 di atas menunjukkan
bahwa tidak semua aitem mencapai koefisien korelasi atau uji daya beda
aitem > 0,25. Terdapat 7 aitemsyang, gugur yaitu aitem 1,2,16,17,22,26,29
Sehingga tersisa 23 aitem-memiliki nilai yang tinggi untuk digunakan sebagai

analisis data penelitian yang dipaparkan dalam tabel 3.9. sebagai berikut:

Tabel 3.9

Blue Print Akhir Bady Dysmorphic Disorder

No Aspek Aitem Jumlah %

F UF
1 Preoccupation 3,4,5,6,7,8 18,19,20,21,23 11

(keasyikan) Orang 47%
dengan BDD
khawatir bahwa
beberapa aspek

dari penampilan
mereka terlihat
cacat. Mereka
mungkin
menggambarkan
area atau area
tubuh sebagai
jelek, tidak
menarik cacat,
"tidak benar",
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cacat, cacat -
bahkan sebagai
aneh, mengerikan,
menjijikkan, atau
mengerikan

2  Distress/ 9,10,11 24,25 5 23%
impairment
function
menyebutkan
distress yaitu
penderitaan
emosional,pikiran
serta perasaan
negative lainnya

3 Impairmentin 12,13,14,15 27,28,20 7 30%
functioning
(penurunan
fungsi) gangguan
aspek fungsi sosial
seperti masalah
dalam hubungan,
bersosialisasi,
keintiman atau
berada disekitar
orang lain

23 100%

3. Reliabilitas

Menurut Sugiono (2005) Reliabilitas ialah serangkaian pengukuran atau
serangkaian alat ukur yang mempunyai konsistensi bila pengukuran yang
dilakukan dengan alat ukur itu dilakukan secara berulang. Reabilitas tes ialah
tingkat keajegan (konsitensi) suatu tes, yakni sejauh mana suatu tes dapat
dipercaya untuk menghasilkan skor yang ajeg, relatif tidak berubah walaupun
diteskan pada situasi yang berbeda-beda.. Untuk menghitung koefisien

reliabilitas kedua skala ini menggunakan teknik alpha cronbarch (Azwar,
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2012) dengan rumus sebagai berikut :
a=2[1—(Syl? + Sy2?)/5x?]
Keterangan :
Sy12 dan Sy22 = Varians skor Y1 dan Varians skor Y2
Sx = Varians skor X
Menurut Manning, .Munro, Gregory, dan Nunally (dalam
Budiastuti & Bandur, 2018) kriteria koefisien reliabilitas Alpha Cronbach

dapat dikategorikan seperti tabel di bawah ini:

Tabel 3.10
Koefisien Reliabilitas Cronbach Alpha’s
Kriteria Koefisien
Sangat Reliabel > 0.900 ( Sangat Tinggi)
Reliabel 0.700 — 0.900 (Tinggi)
Cukup Reliabel 0.400 — 0.700 (Sedang)
Kurang Reliabel 0.200 — 0.400 (Rendah)
Tidak Reliabel <.0.200 (Sangat Rendah

a. Uji Reliabilitas Skala Harga Diri

Hasil uji reliabilitas pertama pada skala harga Diri diperoleh nilai a=
0,893 Setelah aitem gugur dibuang, peneliti-melakukan uji reliabilitas
tahap kedua dan memperoleh nilai a = 0.911, artinya skala ini dapat
dikatakan reliabel dengan koefisien yang sangat tinggi.
b. Uji Reliabilitas Skala Body Dysmorphic Disorder

Hasil uji relibilitas pertama pada skala Body Dysmorphic Disorder
diperoleh nilai a = 0.892 Setelah aitem gugur dibuang, peneliti melakukan
uji reliabilitas tahap kedua dan memperoleh nilai a = 0, 912, artinya skala

ini dapat dikatakan reliabel dengan koefisien yang sangat tinggi.
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G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
1. Teknik Pengolahan
a. Pengolahan data

Langkah selanjutnya setelah pengumpulan data ialah pengolahan data,
Pengolahan data merupakan proses. memperoleh data ringakasan dengan
menggunakan cara-cara atau rumusan tertentu (Siregar, 2014).

b. Editing Data

Editing .data adalah kegiatan yang dilaksanakan setelah peneliti selesai
menghimpun data dilapangan. Pada tahap ini peneliti akan melakukan pengecekan
terhadap data yang diperoleh, khususnya pada angket yang telah diisi oleh siswa.
Angket tersebut diteliti satu persatu tentang ‘kelengkapan pengisian, kejelasan
penelitiannya dan kebenaran pengisian angket, sehingga terhindar dari kekeliruan
dan kesalahan (Syukri, Rizal, & Hamdani, 2019).

c. Koding Data

Coding adalah proses menelaah dan menguji data mentah yang ada dengan
melakukan pemberian label (memberikan label) dalam bentuk kata-kata, frase
atau kalimat. Terdapat dua tahap dalam langkah coding ini yakni pengkodean
awal (initial coding) atau pengkodean terbuka (open coding) dan pengkodean
aksial atau axial coding (Junaid, 2016).

d. Analisis dan Interpretasi Data

Hal penting yang perlu diingat dalam melakukan analisis data adalah
mengetahui dengan tepat penggunaan alat analisis, sebab jika kita tidak memenuhi

prinsip-prinsip dari pemakaian alat analisis, walaupun alat analisisnya sangat
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canggih, hasilnya akan salah diinterpretasikan dan menjadi tidak bermanfaat

untuk mengambil suatu kesimpulan. Model-model statistika untuk keperluan

analisis data telah begitu berkembang, dari model-model statistika deskriptif

hingga ke statistika inferensial non parametrik dengan persyaratan yang lebih

“lunak “ dibandingkan dengan statistika parametrik yang sangat ketat dengan

persyaratan-persyaratan tertentu danssulit. dipenuhi dalam kerangka penelitian

sosial. Ketika kita memutuskan untuk melakukan analisis data menggunakan alat

statistika, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan antara lain:

1. Dari mana data diperoleh, apakah berasal dari sampel (melalui proses
sampling)atau dari populasi (dengan cara sensus).

2. Jika berasal dari sampel apa teknik sampling yang digunakan, apakah
termasuk kelompok sampling probabilitas atau non probabilitas.

3. Memakai skala apa data diukur, apakah -menggunakan skala nominal,
ordinal,interval, atau rasio.

4. Bagaimana hipotesis yang. dibuat apakah perlu dilakukan pengujian satu

arahatau dua arah kalau-memakai statistika inferensial.

2. Analasis data
1. Uji Prasyarat
a. Uji normalitas
Uji normalitas data ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada sampel
yang diteliti yang berdistrubusi normal atau tidak, uji kenormalan yang digunakan
yaitu chi kuadrat (Nasution & Hasibuan, 2020). Uji normalitas dalam penelitian

ini menggunakan uji Kolmogorov Smirnov diolah dengan SPSS, menurut
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Pengambilan kesimpulan hasil uji normalitas dapat dilihat:
a. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka dinyatakan data berdistribusi normal.
b. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka dinyatakan data berdistribusi tidak normal

b. Uji liniear

Uji linearitas merupakan syarat untuk uji hipotesis hubungan yang
bertujuan untuk melihat apakah.hubungan dua. variabel membentuk garis lurus
linier. Uji linier dilakukan untuk membuktikan bahwa masing-masing variabel
bebas mempunyai hubungan linieritas dengan variabel terikat (Hanief &
Himawanto, 2017). Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan yang dapat
ditarik garis lurus bila nilai signifikansi pada linieritas kurang dari 0,05 (Priyanto,
2011). Pengujian linieritas dalam penelitian ini menggunakan test for linearity
yang terdapat pada SPSS.

2. Uji Hipotesis

Setelah melakukan uji prasyarat, peneliti-akan melakukan uji hipotesis yang
digunakan untuk melihat apakah ada hubungan atau korelasi antara varibel bebas
dan variabel terikat'pada penelitian ini. Hipotesis diajukan dalam penelitian ini
adalah terdapat “hubungan negatif antara harga diri dengan kecenderungan body
dysmorphic disorder pada pengguna klinik kecantikan di Banda Aceh” untuk
menguji hipotesis tersebut teknik analisis data yang digunakan adalah korelasi
product moment dari Pearson untuk data yang berdistribusi normal dan korelasi
rho(p) dari Spearman untuk data dengan distribusi tidak normal. Menurut
periantalo (2016), koefisien korelasi dikatakan signifikan apabila nilai p<0,05.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini melalui bantuan komputer



dengan menggunakan program SPSS Version 22.0 for windows.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Persiapan Penelitian

Sebelum peneliti melakukan penelitian, peneliti menyiapkan skala
penelitian terlebih dahulu yaitu skala Harga Diri dan Body Dysmorphic
Disorder yang akan'digunakan untuk mengambil data responden. Skala
penelitian tersebut terlebih dahulu harus melewati uji validitas oleh expert
judgement. Setelah uji validitas skala selesai, kemudian peneliti menyiapkan
skala dalam bentuk google form dan angket yang akan disebarkan melalui
whatsapp dan  beberapa klinik kecantikan di Banda Aceh. Adapun
administrasi yang harus disiapkan peneliti yaitu surat penelitian dari fakultas

untuk izin penelitian ke klinik kecantikan.

1. Administrasi Penelitian

Sebelum melakukan penelitian, peneliti menyiapkan surat-surat
kelengkapan administrasi untuk intansi tempat penelitian yaitu AA Clinic,
klinik kecantikan JOAR, Kklinik kecantikan Azzyfa, klinik kecantikan R
Utama, klinik kecantikan YnQ, dan Kimaya Spa and Beauty. Pada tanggal
7 Juli 2023 peneliti mengajukan permohonan surat izin penelitian kepada
bidang akademik Fakultas Psikologi UIN Ar-Raniry. Kemudian pada
tanggal 10 Juli 2023 peneliti mengantarkan surat izin penelitian ke

beberapa tempat klinik kecantikan yang dituju.
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2. Pelaksanaan Try Out

Try out dilaksanakan dilaksanakan pada tanggal 11 sampai 14 Juli 2023.
Pelaksanaan uji coba dibagikan kepada 60 pengguna klinik kecantikan awal
dari keseluruhan pengguna klinik kecantikan di kota Banda Aceh dengan
mengisi quesioner yang telah disediakan. Metode penelitian menggunakan try
out terpakai. Data hasil uji coba.yang-sudah terkumpul juga akan digunakan
untuk hasil penelitian yang akan di analisis melalui program Statisrical
Package For: Sosial Science SPSS version 22 for Windows. Setelah masa
pengumpulan data selesai maka pada skala harga diri sebanyak 4 aitem yaitu
nomor 1,4,15,16 sehingga dari total 30 aitem hanya tersisa 26 aitem yang
dapat digunakan untuk data penelitian. Pada skala body dysmorphic disorder
ada 7 aitem yang gugur dari yaitu nomer 1,2,16,17,22,26,29 sehingga dari 30
menjadi 23 aitem yang bisa digunakan untuk data penelitian.
3. Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian. dilakukan.selama 4 hari dari tanggal 11 Juli

hingga 14 Juli 2023. Preses pengumpulan-data-dalam penelitian ini melalui
googleform dan angket kepada pengguna klinik kecantikan di Banda Aceh
dimana skala ini memiliki 49 aitem. Jumlah responden yang didapatkan pada
penelitian ini berjumlah 85 orang. Peneliti menyebarkan angket sejumlah 44
angket ke beberapa Kklinik kecantikan di Banda Aceh dan 41 subjek
menggunakan google form. Setelah masa pengumpulan data, peneliti

melakukan analisis data melalui SPSS versi 22 for windows.
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B. Deskripsi Data Penelitian
1. Demografi Penelitian

Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah pengguna klinik
kecantikan di Banda Aceh, karena jumlah populasi tidak diketahui secara
pasti, peneliti menggunakan teori Roscoe, menurut Roscoe (dalam Rangkuti,
2017) untuk menetapkan sampel yang layak dalam penelitian adalah sebanyak
30-500 sampel. Oleh karenaitu peneliti mengambil sampel dengan jumlah 85.

Berikut data demografi sampel yang diperoleh pada penelitian ini.

a. Deskripsi Subjek Penelitian Berdasarkan Usia
Subjek  berdasarkan usia penelitian menunjukkan bahwa yang
paling banyak usia ini adalah yang berusia 18-25 tahun sebanyak 56
orang (66%), disusul dengan usia 26-30.tahun sebanyak 25 orang
(29%), selanjutnya berusia antara.31-42 tahun sebanyak 4 orang (5%)

sebagaimana pada diagram 4.1 berikut ini:

Usia

5%

m Usia 18-25
M Usia 26-30
Usia 31-42

Diagram 4.1. Data Demografi Subjek Berdasarkan Usia
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b. Deskripsi Subjek Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin

C.

Subjek berdasarkan jenis kelamin menunjukkan bahwa yang
paling banyak ialah perempuan sebanyak 85 (100%), sedangkan laki-
laki tidak ada sama sekali (0%) sebagaimana pada diagram 4.2 berikut

ini:

Jenis kelamin

0%

B Perempuan

M |aki-laki

Diagram 4.2. Data Demografi Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin

Deskripsi Subjek Penelitian Berdasarkan Asal

Subjek berdasarkan asal menunjukkan bahwa yang paling banyak
berasal dari aceh sebanyak 82 (97%), setelah itu ada yang berasal dari
riau sebanyak 1 orang (1%), dari palembang 1 orang (1%) dan
selanjutnya dari pasaman barat sebanyak 1 orang (1%) sebagaimana

pada diagram 4.3 berikut ini:




d.
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1% 1%

Asal

1%

H Aceh
M Riau
m Palembang

B Pasaman barat

Diagram 4.3. Data Demografi Subjek Berdasarkan Asal

eskripsi Subjek Peneliti rkan Su

Subjek berdasarkan s enunj bahwa yang paling banyak

S ‘h seban
(5%), kemudian s

sebanyak 2 orang (:

u
(S_ela tu_suku gayo sebanyak 4 orang
S

u 3 orang (4%) suku melayu

29%), dan selanjutnya suku minang sebanyak 1 orang

(1%) seb aiaéa pada diagram 4.4 berikut ih

1
UKuU
2‘74% >
1% ’
H Aceh
® Minang
= Melayu
M Batak
m Gayo

Diagram

4.4 Data Demografi Subjek Berdasarkan Suku
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Deskripsi Subjek Penelitian waktu mulai perawatan

Subjek berdasarkan tahun waktu melakukan perawatan kecantikan,
data menunjukkan bahwa tahun 2017- 2020 sebanyak 38 orang (45%),
selanjutnya tahun 2021-2023 sebanyak 35 orang (41%), dan selanjutnya
tahun 2011-2016 sebanyak 12 orang (14%) sebagaimana pada diagram

4.5 berikut ini.

Waktu mulai perawatan

w2011-2016
W 2017-2020
2021-2023

Diagram 4.5 Data Demografi Subjek Berdasarkan Waktu Mulai Perawatan

Deskripsi = Subjek Penelitian Berdasarkan frekuensi melakukan
perawatan

Menurut Nurlita dan Lisnawati (2016) individu yang cenderung
mengalami body dysmorphic disorder sering melakukan kunjungan
dermatologis ataupun melakukan rujukan kosmetik untuk memperbaiki
kecacatan. Philips, Kathrine, dan Raymon (2007) juga menyebutkan
bahwa orang yang cenderung mengalami BDD biasanya berulang kali

melakukan perawatan dermatologi. Berdasarkan penelitian yang
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dilakukan, frekuensi melakukan perawatan , data menunjukkan bahwa
satu bulan 1-2 kali sebanyak 69 orang (81%) dan selanjutnya dalam
satu bulan 3-5 kali sebanyak 12 orang (14%, dan belum tentu dalam
satu bulan melakukan perawatan kecantikan sebanyak 4 orang (5%)

sebagaimana pada diagram 4.6 berikut ini.

Frekuensi melakukan perawatan

| 1-2 Kali
M 3-5 Kali

M Belum tentu

%

-

Diagram 4.6 Data Demografi Subjek Berdasarkan frekuensi melakukan

Perawatan

Deskripsi  Subjek Penelitian Berdasarkan kuantitias menggunakan
produk perawatan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, kuantitas subjek
menggunakan produk perawatan , data menunjukkan bahwa tahun
jarang sebanyak 35 orang (41%) dan selanjutnya sering melakukan
perawatan kecantikan sebanyak 34 orang (40%), dan sangat sering
melakukan perawatan sebanyak 15 orang (18%) dan lumayan sebanyak

1 orang (1%)sebagaimana pada diagram 4.7 berikut ini.
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Kuantitas menggunakan produk
perawatan

1%

B Sangat sering
M sering
jarang

M lumayan

Diagram 4.7 Data Demografi Subjek Berdasarkan Kuantitas

Menggunakan Produk Perawatan

C. Hasil Penelitian

1. Kategorisasi Data Penelitian

Pembagian kategorisasi sampel yang digunakan peneliti adalah
kategorisasi berdasarkan model distribusi normal dengan kategorisasi jenjang
(ordinal). Menurut  Azwar (2012), kategorisasi yang menempatkan individu
kedalam kelompok-kelompok yang posisinya berjenjang menurut suatu
kontinum berdasarkan atribut yang diukur. Pengkategorisasian ini diperoleh
berdasarkan nilai skor subjek berdasarkan satuan deviasi standar populasi.
Kategori ini bersifat relatif, sehingga setiap interval yang mencangkup
kategori yang diinginkan, ditetapkan dalam tiga kategori yaitu rendah, sedang

dan tinggi.
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a. Skala Harga Diri

Analisis data deskripstif berguna untuk mengetahui deskripsi data
hipotetik (yang mungkin terjadi) dan data empiris (berdasarkan kenyataan di
lapangan) dari variabel harga diri. Deskripsi data hasil penelitian pada tabel
berikut.
Tabel 4.1.

Deskripsi Data Penelitian Skala Harga diri

Variabel Data Hipotetik Data Empirik
Xmax Xmin Mean SD Xmax Xmin Mean SD
Harga Diri 104 26 65 13 98 37 76,16 9,83

Keterangan Rumus Skor Hipotetik :

Xmin (Skor minimal) = Hasil perkalian jumlah butir skala dengan
nilai terendah dari pembobotanpilihan jawaban.

Xmax (Skor maximal) = Hasll perkalian jumlah butir skala dengan
nilai tertiggi dari pembobotan pilihan jawaban.

M (Mean) = Dengan rumus p (skor maks + skor min) : 2
SD (Standar Deviasi) = Dengan rumus s (skor maks — skor min) : 6

Berdasarkan hasil statistic data penelitian pada tabel diatas, analisis
deskriptif secara hipotetik menunjukkan bahwa jawaban minimal adalah
26, sedangkan jawaban maksimal adalah 104, mean 65 dan standar deviasi
13. Sementara data empiric menunjukkan jawaban minimal 37, maksimal
98, mean 76,16 dan standar deviasi 9,83. Deskripsi data hasil penelitian
tersebut dapat dijadikan batasan dalam pengkategorian sampel penelitian
yang terdiri dari tiga kategori yaitu rendah, sedang, tinggi dengan metode
kategori jenjang (ordinal). Berikut rumus pengkategorian skala Harga Diri.

Rendah =X<M-1SD
Sedang =M-ISD<X <M +
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1SD
1SDTinggi =M+1SD<X>

Keterangan:

X = Rentang butir pertanyaan
M = Mean (rata-rata)

SD = Standar Deviasi

Berdasarkan rumus kategorisasi ordinal yang digunakan, maka
didapat hasil kategorisasi skala Harga Diri. adalah sebagai mana yang

tertera pada tabel berikut.

Tabel 4.2
Kategorisasi Skala Harga Diri
Kategorisasi Interval Jumlah Persentase
Rendah X <66,33 11 12,9%
Sedang 66,33 < X< 85,99 63 74,1%
Tinggi X > 8599 11 12,9%
Total 85 100%

Berdasarkan kategorisasi skala'Harga Diri pada.pengguna klinik
kecantikan di Banda Aceh secara keseluruhan menunjukkan bahwa
pengguna klinik kecantikan-yang-memiliki Harga Diri rendah berjumlah
11 (12,9%) orang, berada kategori sedang berjumlah 63 (74,1%), orang
dan pada kategorisasi tinggi berjumlah 11 (12,9%). Artinya Harga Diri
pada pengguna klinik kecantikan di Banda Aceh mayoritas tergolong
kedalam kategori sedang 63 (74,1%).

b. Skala Body Dysmorphic Disorder

Analisis data deskripstif berguna untuk mengetahui deskripsi data

hipotetik (yang mungkin terjadi) dan data empiris (berdasarkan kenyataan

di lapangan) dari variabel Body Dysmorphic Disorder . Deskripsi data
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hasil penelitian pada tabel berikut:

Tabel 4.3
Deskripsi Data Penelitian Body Dysmorphic Disorder
Variabel Data Hipotetik Data Empirik
Xmax Xmin Mean SD Xmax Xmin Mean SD
BDD 92 23 575 115 82 30 49,01 10,63

Keterangan Rumus Skor Hipotetik :

Xmin (Skor minimal) = Hasil.perkalian jumlah butir skala dengan
nilai terendah dari pembobotan pilihan jawaban.

Xmax (Skor maximal) = Hasil perkalian jumlah butir skala dengan
nilai tertiggi-dari pembobotan pitihan jawaban.

M (Mean) = Dengan rumus p (skor maks + skor min) : 2
SD (Standar Deviasi) = Dengan rumus s (skor maks — skor min) : 6

Berdasarkan hasil statistic data penelitian pada tabel diatas,
analisis deskriptif secara hipotetik menunjukkan bahwa jawaban
minimal adalah 23, sedangkan.jawaban maksimal adalah 92, mean 57,5
dan standar deviasi 11,5. Sementara data empiric menunjukkan jawaban
minimal 30, maksimal 82, mean 49,01 dan standar deviasil0,63.
Deskripsi data hasil penelitian tersebut dapat dijadikan batasan dalam
pengkategorian sampel penelitian yang terdiri dari tiga kategori yaitu
rendah, sedang, tinggi dengan metode kategori jenjang (ordinal).

Berikut rumus pengkategorian skala Body Dysmorphic Disorder.

Rendah =X<M-1SD

Sedang =M-1SD<X <M +
1SD

1SDTinggi =M+1SD<X>
Keterangan:

X = Rentang butir pertanyaan
M = Mean (rata-rata)

SD = Standar Deviasi
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Berdasarkan rumus kategorisasi ordinal yang digunakan, maka

didapat hasil kategorisasi skala adalah sebagai mana yang tertera pada

tabel berikut.

Tabel 4.4
Kategorisasi Skala Body Dysmorphic Disorder
Kategorisasi Interval Jumlah Persentase
Sedang 38,88< X < 59,64 59 69,4%
Rendah X< 38,88 13 15,3%
Tinggi X >59,64 13 15,3%
Total 85 100%

Berdasarkan kategorisasi skala Body Dysmorphic Disorder pada

pengguna Klinik kecantikan di Banda Aceh secara - keseluruhan

menunjukkan - bahwa - pengguna Kklinik kecantikan yang memiliki

kecenderungan Body Dysmorphic Disorder rendah berjumlah 13 (15,3%)

orang, berada kategori. sedang berjumlah 59 (69,4%), orang dan pada

kategorisasi tinggi berjumlah 13 (15,3%). Artinya kecenderungan Body

Dysmorphic Disorder pada pengguna klinik kecantikan di Banda Aceh

mayoritas tergolong kedalam kategori sedang 59 (69,4%).

2. Uji Prasyarat

Uji prasyarat merupakan syarat yang harus dipenuhi sebelum uji hipotesis,

Uji prasyarat dalam penelitian ini yaitu uji normalitas dan uji linieritas.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas data ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada

sampel yang diteliti yang berdistrubusi normal atau tidak, uji

kenormalan yang digunakan yaitu chi kuadrat (Nasution & Hasibuan,

2020). Uji normalitas dalam penelitian ini

menggunakan  uji
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Kolmogorov Smirnov diolah dengan SPSS, menurut Pengambilan
kesimpulan hasil uji normalitas jika nilai signifikansi > 0,05 maka

dinyatakan data berdistribusi normal, dan jika nilai signifikansi < 0,05,

maka dinyatakan data berdistribusi tidak normal.

Tabel 4.5

Uji Normalitas Data Penelitian
No Variabel Penelitian Koefisien K-SZ P
1. Harga Diri 0,123 0,003
2. BDD 0,094 0,062

Berdasarkan data tabel di atas menunjukkan bahwa variabel Harga
diri menunjukkan data berdistribusi tidak normal, hal ini dapat dilihat
dengan data koefesien Kolmigorov-Smirnov (K-SZ) sebesar 0, 123 dan
nilaisignifikasi (p) sebesar 0,003(p>0,05). Data penelitian pada variabel
Body Dysmorphic Disorder berdistribusi normal, hal ini dapat dilihat
dengan data koefesien Kelmogorov-Smirnov (K-SZ) sebesar 0,094 dan

nilai signifikasi (p) sebesar 0,062 (p>0,05).
b. Uji Linieritas Hubungan

Uji linier dilakukan untuk membuktikan bahwa masing-masing
variabel bebas mempunyai hubungan linieritas dengan variabel terikat
(Hanief & Himawanto, 2017). Dua variabel dikatakan mempunyai
hubungan yang dapat ditarik garis lurus bila nilai signifikansi pada
linieritas kurang dari 0,05 (Priyanto, 2011).Hasil uji linieritas
hubungan dilakukan terhadap dua variabel pada penelitian ini

memperoleh data sebagaimana tertera pada tabel 4.6.
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Tabel 4.6
Uji Linieritas Hubungan Data Penelitian
Variabel . .
Penelitian F linearity P
Harga Diri
BDD 29,525 0,000

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai F linearity kedua
variabel di atas yaitu sebesar 29,525 dengan nilai p = 0,000. Karena
nilai p < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa kedua skala memiliki
sifat linear dan tidak menyimpang dari garis lurus. dan terdapat
hubungan yang linier antara variabel Harga Diri. dengan
kecenderungan Body Dysmorphic Disorder pada pengguna klinik

kecantikan di Banda Aceh.

c. Uji Hipotesis

Setelah melakukan uji prasyarat, peneliti akan melakukan uji
hipotesis yangdigunakan untuk melihat apakah ada hubungan atau
korelasi antara varibel bebas dan variabel terikat pada penelitian ini.
untuk mengujihipotesis tersebut teknik analisis data yang
digunakan adalah korelasi dari pearson untuk data yang
berdistribusi normal dan korelasi dari spearman untuk data dengan
distribusi tidak normal. Menurut Periantalo (2016), koefisien
korelasi dikatakan signifikan apabila nilai p<0,05. Hasil analisis
spearman correlation untuk menguji hipotesis dapat dilihat pada

tabel 4.7.



59

Tabel 4.7

Uji Hipotesis Data Penelitian

Variabel Penelitian Spearman Correlation P
Harga Diri
BDD -0,429 0,000

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa koefesien korelasi
sebesar -0,429 dengan nilai p '=0.000. Karena nilai P < 0,05 maka
hipotesis diterima,.artinya terdapat hubungan-antara Harga Diri dengan
kecenderungan Body dysmorphic disorder. Nilai.Spearman Correlation
-0,429 menunjukkan arah hubungan yang negatif yang artinya semakin
tinggi harga diri maka akan semakin rendah kecenderungan body
dysmorphic disorder, dan semakin rendah harga diri maka akan
semakin tinggi kecenderungan.body dysmorphic disorder, Sumbangan

relatif hasil penelitian kedua variabel ‘dapat di lihat pada tabel 4.6

dibawah ini.
Tabel 4.6
Analisis Measure of Association
Variabel Penelitian r2
Harga Diri dengan BDD 0,268

Berdasarkan tabel measure of association diatas , diperoleh hasil r?
atau sumbangan relatif sebesar 0,268 yang artinya terdapat 26,8 % pengaruh
harga diri terhadap body dysmorphic disorder, sedangkan 73,2% dipengaruhi
faktor lain.

D. Pembahasan

Menurut Phillips (2009) body dysmorphic dysorder (BDD) merupakan
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preokupasi dalam aspek penampilan yang memikirkan bahwa dirinya jelek, tidak
atraktif atau “tidak benar”, dan orang-orang yang tidak berfungsi secara sosial
dalam arti mereka terhalang untuk bersosialisasi karena mencemaskan
penampilannya individu. Selain itu ada beberapa faktor yang mengakibatkan body
dysmorphic disorder salah satunya Harga diri, harga diri memainkan peran
penting dalam perkembangan body dysmerphic disorder, yang tercermin dalam
nilai-nilai pribadi dan sifat kepribadian, pada faktor ini menjelaskan bahwa orang
yang perfeksionis cenderung meremehkan daya tarik mereka sendiri dan akan
terus berusaha menonjolkan daya tarik orang lain, hal ini dapat meningkatkan
kesenjangan, yang mana semakinseseorang berusaha untuk terlihat perfeksionis,
maka semakin rendah Harga diri atau penghargaan dirinya Philips (dalam Azzura,

2023).

Penelitian ini bertujuan.untuk mengetahui adanya hubungan antara harga diri

dengan kecenderungan body dysmorphic disorder pada pengguna klinik kecantikan

di Banda Aceh. Setelah dilakukan uji korelasi product moment dari spearman, maka

telah diperoleh koefisienkorelasi-sebesar-0,429-dengan taraf signifikansi 0,000

(p<0,05) hal ini menunjukkan bahwa adanya hubungan negatif antara harga diri

dengan kecenderungan body dysmorphic disorder yang artinya semakin tinggi harga

diri maka semakin rendah kecenderungan body dysmorphic disorder, sebaliknya

semakin rendah harga diri maka semakin tinggi pula kecenderungan body

dysmorphic disorder pada pengguna klinik kecantikan di Banda Aceh.
Hasil kategorisasi skala Harga Diri pada pengguna klinik kecantikan di

Banda Aceh secara keseluruhan menunjukkan bahwa pengguna klinik kecantikan
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yang memiliki Harga Diri rendah berjumlah 11 (12,9%) orang, berada kategori
sedang berjumlah 63 (74,1%), orang dan pada kategorisasi tinggi berjumlah 11
(12,9%). Artinya Harga Diri pada pengguna klinik kecantikan di Banda Aceh
mayoritas tergolong kedalam kategori sedang 63 (74,1%). Hal ini searah dengan
pengguna klinik kecantikan yang mengalami kecenderungan body dysmorphic
disorder sebanyak 78 (69,4%) tergolong kedalam kategori sedang.

Berdasarkan hasil penelitian ini terbukti bahwa harga diri berhubungan
dengan kecenderungan body dysmorphic disorder, harga diri mencakup perasaan
menerima, jika individu semakin tinggi untuk menerima kekurangan ditubuh
maka semakin rendah pula individu tersebut ‘merasakan kecenderungan body
dysmorphic disorder. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian lain yang
dilakukan' oleh P.N dan Yuniar (2012), yang.menyatakan bahwa terdapat
hubungan antara self-esteem disorder dengan kecenderungan body dysmorphic
disorder pada remaja putri. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya
hubungan signifikan ke negative. Semakin.tinggi.harga diri maka semakin rendah
kecenderungan body dysmorphic-disorder.~Dan-juga-sebaliknya, semakin rendah
harga diri maka semain tinggi kecenderungan body dysmorphic disorder.

Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Azzura dan Andjarsari (2023)
juga menunjukkan bahwa, hasil analisis penelitian terhadap 108 subjek terdapat
adanya hubungan yang signifikan ke arah negatif antara harga diri atau harga diri
dengan kecenderungan body dysmorphic disorder pada siswi SMA 109 Jakarta.
Aritnya semakin rendah harga diri maka semakin tinggi tingkat kecenderungan

mengalami body dysmorphic disorder. Begitupun sebaliknya
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Kemudian hasil penelitian ini mengatakan bahwa pengguna klinik
kecantikan yang mengalami kecenderungan body dysmorphic disorder sebanyak
78 (69,4%) tergolong kedalam kategori sedang. Artinya terdapat faktor lain yang
juga mempengaruhi munculnya body dysmorphic disorder seperti faktor biologis,
faktor psikologis, dan faktor peranan gender, budaya, dan media masa.
Berdasarkan hasil penelitian di atas' menunjukkan bahwa variabel harga diri
berkolerasi kecenderungan body dysmorphic disorder: nilai spearman correlation
-0,429 menunjukkan arah hubungan yang negatif yang artinya semakin tinggi
harga diri maka akan semakin rendah kecenderungan body dysmorphic disorder,
dan semakin rendah harga diri maka akan semakin tinggi kecenderungan body
dysmorphic disorder. Hal yang menarik dalam penelitian ini adalah semua
responden pada penelitian ini ialah perempuan, selama proses penelitian
berlangsung tidak adanya laki-laki yang menjadi- salah satu pelanggan klinik
kecantikan yang peneliti tuju.

Dalam penelitian ini tentu terdapat banyak keterbatasan, salah satunya
adalah tidak semua klinik kecantikan yang dijumpai oleh peneliti langsung setuju
melakukan penelitian, ada beberapa klinik-harus minta persetujuan dari pusat yang
memerlukan waktu cukup lama. Selain itu penyebaran skala dilakukan dengan dua
cara yaitu menggunakan google form dan angket namun tidak dipantau langsung
oleh peneliti. Hal ini memungkinkan timbulnya outliers yaitu data dengan skor
ekstrem tinggi maupun rendah, adanya outliers dapat menyebabkan distribusi skor
data menjadi tidak normal seperti yang dijelaskan pada uji normalitas diatas yang
menyatakan bahwa harga diri tidak berdistribusi normal, sehingga hasil penelitian

tidak dapat digeneralisasikan pada populasi penelitian.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data diatas pada penelitian ini diperoleh nilai
korelasi(p) sebesar -0,429 dengan nilai p =0.000. Karena nilai P < 0,05 maka
hipotesis diterima, artinya terdapat hubungan antara Harga Diri dengan
kecenderungan Body dysmorphic disorder. Nilai Spearman Correlation -0,429
menunjukkan arah hubungan yang negatif yang artinya semakin tinggi harga diri
maka akan semakin rendah kecenderungan body dysmorphic. disorder, dan
semakin rendah harga diri maka akan semakin tinggi kecenderungan body
dysmorphic disorder. Mengacu kepada analisis measure of association r2 = 0,268,
hal ini berarti terdapat 26,8% pengaruh harga diri dengan kecenderungan body

dysmorphic disorder.

B. Saran
Berikut beberapa saran yang dapat ' peneliti berikan untuk kepentingan
teoritis dan praktis pada penelitian serupa.
1. Bagi pengguna klinik kecantikan
Peneliti menyarankan agar pengguna Kklinik kecantikan dapat
meningkatkan harga diri nya dengan cara menerima kekurangan fisiknya
dan melihat kelebihan yang ada pada dirinya, melakukan aturan norma
yang sesuai untuk menjauhkan diri dari penilaian negatif dan persepsi
negatif. Karena semakin tinggi harga diri maka semakin rendah

munculnya kecenderungan body dysmorphic disorder, selain itu penelitian
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ini bisa menjadi bahan masukan dan bacaan bagi pengguna klinik
kecantikan. Agar memahami hubungan harga diri dan penilaian seseorang
terhadap fisiknya.
. Bagi Kklinik kecantikan

Peneliti menyarankan agar klinik kecantikan dapat memberikan
treatment dan edukasi terbaik wkepada pelanggan yang cenderung
merendahkan penampilanya sendiri.
. Bagi peneliti lain

Peneliti menyarankan agar peneliti lain yang akan melakukan
penelitian serupa dapat mengkaji lebih dalam tentang hubungan harga diri
dengan kecenderungan body dysmorphic disorder, dengan menggunakan
metode penelitian lain. Selain itu munculnya body dysmorphic disorder
disebabkan banyak faktor lainnya, disarankan penelitian selanjutnya dapat

mengungkap pada faktor lain, subjek dan populasi yang berbeda.
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SKALA HARGA DIRI

No Pernyataan SS SJ awabi[ls STS

1 Saya senang melakukan semua pekerjaan secara mandiri

2 didalam lingkungan saya dapat mengatur dengan baik
orang lain

3 | saya mampu mengontrol emosi ketika ada yang menilai
jelek penampilan saya

4 | saya menegur orang lain yang menghina penampilan fisik
saya

5 ketika saya tidak percaya diri dengan bentuk.tubuh, saya
mendapatkan dukungan dari orang sekitar

6 ketika saya bingung menentukan produk wajah yang
cocok, teman saya selalu memberikan rekomendasi yang
baik

7 Saya merasa dicintai dalam lingkungan pertemanan

8 Keluarga saya selalu mendukung ketika.saya merasa
kurang percaya diri dengan penampilan fisik

9 karena penampilan fisik saya yang menarik saya dihargali
oleh lingkungan

10 |orang lain mau mendengarkan pendapat saya tentang
manfaat perawatan kulit

11 |saya diterima dengan baik dilingkungan . Karena
penampilan saya yang menarik

12 | Saya dikenal sebagai orang yang memiliki penampilan
menarik

13 | saya memilih produk perawatan kulit yang aman bagi
kesehatan kulit saya

14 | ketika menggunakan skincare saya tetap melihat
kehalalan produk

15 | dengan rajin menggunakan skincare, saya memiliki kulit

wajah yang sehat




16 | saya kurang mampu untuk mengerjakan pekerjaan sendiri

17 | didalam lingkungan saya tidak mampu mengatur orang
lain

18 |saya mudah emosi ketika ada yang menilai jelek
penampilan saya

19 | saya kurang mampu menegur orang lain yang menghina
penampilan fisik saya.

20 | orang yang berada disekitar saya cenderung mengabaikan
ketika saya membutuhkan dukungan

21 | tidak ada yang peduli jika saya bertanya produk apa yang
kira-kira cocok dengan kulit wajah saya

22 | Saya kurang dicintai dalam lingkungan pertemanan

23 | Tidak ada yang peduli dengan saya ketika merasa kurang
percaya diri dengan penampilan fisik

24 | tidak ada yang menghargai saya karena penampilan fisik
saya

25 | pendapat saya tentang pentingnya perawatan. kulit kurang
didengarkan orang lain

26 | saya ditolak didalam lingkungan karena penampilan saya
yang jelek

27 | saya dikenal sebagai orang yang kurang peduli dengan
penampilan

28 | saya menggunakan produk perawatan kulit apapun untuk
menunjang penampilan saya

29 |saya akan memakai segala macam produk yang
disarankan walaupun saya masih ragu dengan
kehalalannya

30 |[saya sering malas ketika harus menggunakan skincare

secara rutin




SKALA KECENDERUNGAN BODY DYSMORPHIC DISORDER

No

Pernyataan

Jawaban

SS

S

TS

STS

Saya merasa gelisah jika terus mengalami kerontokan

parah sehingga menganggu penampilan saya

2 Ketika saya berjerawat diseluruh wajah, saya merasa
khawatir akan menyebabkan bopeng

3 pipi saya terlihat chubby sehingga terlihat jelek

4 saya memiliki perut yang buncit sehingga terlihat jelek

5 tidak ada yang menarik dari wajah saya

6 bentuk badan saya kurang menarik jika dilihat oleh laki-
laki

7 saya merasa bentuk tubuh saya aneh dan berbeda dengan
orang lain

8 saya enggan melihat diri dicermin dikarenakan bentuk
tubuh saya yang penuh dengan bekas luka

9 saya akan merasa kesal ketika ada yang mengejek bentuk
tubuh saya

10 | saya selalu berpikir bahwa muka saya jelek

11 | saya berulang kali melihat diri di cermin'karena merasa
cemas dengan penampilan

12 | saya menghindar untuk bertemu dengan orang lain
karena kulit saya yang kusam

13 | ketika ada acara keluarga besar saya lebih memilih
menghidar karena penampilan saya yang kurang menarik

14 | saya berusaha menutupi kekurangan fisik saya didepan
teman terdekat

15 | sayaenggan duduk dikeramaian karena penampilan saya

16 | Walaupun rambut saya terus-menerus rontok parah saya

tetap berusaha tenang




17 | Walaupun berjerawat banyak, saya tidak merasa
khawatir dengan bopeng

18 | Walaupun memilki pipi chubby saya tetap kelihatan
cantik

19 | saya memiliiki bentuk badan yang bagus

20 | wajah saya sangat menarik

21 | bentuk badan saya terlihat menarik jika dilihat laki-laki

22 | saya merasa bentuk tubuh saya tidak ada perbedaan
dengan orang lain

23 | Meskipun ada bagian tubuh saya yang penuh dengan
bekas luka saya biasa saja

24 | saya merasa biasa/saja jika ada yang mengejek bentuk
tubuh saya

25 | saya selalu berpikir bahwa saya orang yang cantik dan
menawan

26 | saya tidak mau berlama-lama’ bercermin hanya karena
cemas dengan penampilan

27 | saya akan tetap bertemu dengan erang lain walaupun
kulit saya kusam

28 |saya akan ikut® berkumpul dengan. .teman-teman
walaupun penampilan saya tidak menarik

29 | saya akan menunjukkan kekurangan fisik saya didepan
teman terdekat

30 | saya tidak merasa risih duduk dikeramaian walaupun

penampilan saya terlihat biasa saja
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Uji beda aitem dan reliabilitas skala Harga Diri tahap |

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 60 100.0
Excluded® 0 .0
Total 60 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Iltems
.893 30
Item-Total Statistics
Corrected ltem- Cronbach's
Scale Mean if. | Scale Variance Total Alpha if ltem
Item Deleted if ltem Deleted Correlation Deleted
VAR00001 85.2500 105.072 195 .894
VARO00002 85.4833 104.491 .254 .893
VARO00003 85.4833 102.051 429 .890
VAR00004 85.9500 107.065 .039 .898
VARO00005 85.4333 100.758 522 .889
VARO00006 85.3500 102.638 440 .890
VAR00007 85.4000 100.651 474 .889
VARO00008 85.4833 101.169 317 .894
VAR00009 85.7333 101.690 377 .891
VARO00010 85.3833 101.020 575 .888
VARO00011 85.6167 100.986 461 .890
VARO00012 85.7167 99.529 .566 .887
VAR00013 85.1667 99.090 .608 .887
VARO00014 84.8833 102.376 433 .890
VAR00015 85.1333 109.880 -.167 .900
VAR00016 85.4500 106.150 .097 .897




VARO00017
VAR00018
VAR00019
VARO00020
VAR00021
VAR00022
VARO00023
VARO00024
VAR00025
VAR00026
VARO00027
VARO00028
VAR00029
VARO00030

85.7167
85.7500
85.9000
85.6667
85.4833
85.5833
85.7000
85.6500
85.6833
85.4000
85.5167
86.0333
85.3167
86.1833

102.037
97.919
99.210
99.446

100.254
98.078
96.078
97.418
98.627
99.668

100:932

103.728

102.084

101.983

486
671
.566
.570
.629
.623
775
.680
.623
.673
458
.262
427
314

.889
.885
.887
.887
.887
.886
.883
.885
.886
.886
.890
.894
.890
.893

Uji beda aitem dan reliabilitas skala Harga Diri tahap |1

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 60 100.0
Excluded? 0 .0
Total 60 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Alpha

Cronbach's

N of ltems

911

26




Item-Total Statistics

Corrected Item- Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Total Alpha if ltem
Item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted
VAR00001 73.2667 101.012 .242 912
VAR00002 73.2667 98.301 443 .909
VARO00003 73.2167 97.359 510 .908
VAR00004 73.1333 98.897 454 .909
VARO00005 73.1833 96:356 .528 .907
VARO0006 73.2667 97.012 .350 912
VARO00007 73.5167 97.847 .396 .910
VARO00008 73.1667 97.395 581 .907
VARO00009 73.4000 97.668 443 .909
VARO00010 73.5000 96.085 .560 .907
VAR00011 72.9500 95.303 .628 .906
VAR00012 72.6667 99.073 409 910
VAR00013 73.5000 98.492 483 .908
VAR00014 73.5333 94.524 .664 .905
VARO00015 73.6833 96.220 .528 .907
VAR00016 73.4500 96.116 .556 .907
VAR00017 73.2667 96.606 .638 .906
VARO00018 73.3667 94168 .652 .905
VARO00019 73.4833 92.356 794 .902
VAR00020 73.4333 93.572 .705 .904
VAR00021 73.4667 95.134 .621 .906
VAR00022 73.1833 95.813 .701 .905
VAR00023 73.3000 97.875 422 .909
VAR00024 73.8167 100.729 .220 913
VARO00025 73.1000 98.397 436 .909
VAR00026 73.9667 97.287 .382 911




Uji beda aitem dan reliabilitas skala kecenderungan Body Dysmorphic
Disorder tahap |

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 60 100.0
Excluded® 0 .0
Total 60 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Iltems
.892 30
Iltem=Total Statistics
Corrected ltem- Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Total Alpha if Item
Item Deleted if ltem Deleted Correlation Deleted
VARO00001 66.0833 126.891 .220 .893
VAR00002 65.6333 128.812 121 .894
VARO00003 67.0167 120.525 .643 .885
VARO00004 66.5833 123.230 .349 .891
VARO0005 67.3167 117.203 .708 .883
VARO0O0006 67.0833 117.468 .664 .883
VARO00007 67.3167 118.118 .693 .883
VAR00008 67.5500 120.218 .624 .885
VARO0009 66.4500 120.658 423 .889
VARO00010 67.1333 119.101 .552 .886
VAR00011 66.8167 120.966 532 .887
VARO00012 67.2000 118.603 .659 .884




VARO00013
VAR00014
VAR00015
VARO00016
VAR00017
VAR00018
VARO00019
VARO00020
VAR00021
VAR00022
VARO00023
VARO00024
VAR00025
VARO00026
VARO00027
VAR00028
VARO00029
VARO00030

67.3333
67.1667
67.2167
66.6333
66.1333
67.2333
66.9667
67.0333
66.6667
66.7833
66.5500
66.4833
66.7833
66.5333
66.9500
66.9000
66.8667
66.9333

118.429
116.853
117.122
128.473
130.423
120.521
123.965
120.541
123.548
126.206
125:167
122.186
124.240
131.575
124.455
126.024
126.490
125.487

.688
671
.700
116
.010
.565
413
.606
.395
242
.302
491
.337
-.072
429
.336
2EE
.295

.883
.883
.883
.895
.895
.886
.889
.885
.889
.892
.891
.888
.891
.898
.889
.890
.892
.891

Uji beda aitem dan reliabilitas-skala kecenderungan Body Dysmorphic
Disorder tahap Il

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 60 100.0
Excluded® 0 .0
Total 60 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics



Cronbach's

Alpha N of ltems
912 23
Item-Total Statistics
Corrected Item- Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Total Alpha if ltem
Item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted
VAR00001 47.4000 104.583 .643 .906
VARO00002 46.9667 106.779 .365 912
VARO00003 47.7000 100.790 751 .903
VARO0004 47.4667 100.999 .707 .904
VARO00005 47.7000 101.807 727 .904
VARO00006 47.9333 103.521 .678 1905
VAR00007 46.8333 103.802 467 .910
VAR00008 47.5167 102.559 .591 .907
VAR00009 47.2000 105.180 .519 .908
VAR00010 47.5833 102.518 .676 .905
VARO00011 47.7167 101.935 .733 .904
VARO00012 47.5500 100.828 .690 .904
VARO00013 47.6000 100.753 .740 .903
VARO00014 47.6167 104.851 547 .908
VARO00015 47.3500 107.757 415 910
VARO00016 47.4167 104.620 .604 .907
VARO00017 47.0500 106.523 451 910
VARO00018 47.1667 110.412 .207 914
VAR00019 46.8667 106.490 466 .909
VAR00020 47.1667 109.124 .270 913
VAR00021 47.3333 108.972 372 911
VAR00022 47.2833 110.274 .290 912
VAR00023 47.3167 109.576 .269 913

Hasil Uji Kategorisasi Variabel Harga Diri




Statistics

Variabel Harga Diri

N Valid 85

Missing 0

Variabel Harga Diri

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid rendah 11 12.9 12.9 12.9
sedang 63 74.1 74.1 87.1
tinggi 11 12.9 12.9 100.0
Total 85 100.0 100.0
Hasil Uji Kategorisasi Variabel Body Dysmorphic Disorder
Statistics
Variabel BDD
N Valid 85
Missing 0
Variabel:BDD
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid rendah 13 15.3 15.3 15.3
sedang 59 69.4 69.4 84.7
tinggi 13 15.3 15.3 100.0
Total 85 100.0 100.0




Data Empirik Harga Diri

Statistics
Variabel Harga Diri
N Valid 85
Missing 0
Mean 76.1647
Std. Deviation 9.82810
Minimum 37.00
Maximum 98.00
Data Empirik BDD
Statistics
Variabel BDD
N Valid 85
Missing 0
Mean 49.0118
Std. Deviation 10.63182
Minimum 30.00
Maximum 82.00

Uji Normalitas

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation Minimum Maximum
BDD 85 49.0118 10.63182 30.00 82.00
Harga Diri 85 76.1647 9.82810 37.00 98.00

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
VARO00001 | VAR00002

N 85 85
Normal Parameters®” Mean 49.0118 76.1647

Std. Deviation 10.63182 9.82810
Most Extreme Differences Absolute .094 123




Positive 116

Negative -.123
Test Statistic 123
Asymp. Sig. (2-tailed) .003°
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
Uji Linearitas

Case Processing Summary
Cases
Included Excluded Total
N Percent Percent Percent
Harga Diri * BDD 85 100.0% 0.0% 85 100.0%
Report

Harga Diri
BDD Mean N Std. Deviation
37.00 82.0000 1
52.00 67.0000 1
56.00 51.0000 1
59.00 52.0000 1
62.00 45.0000 1
64.00 58.3333 3 17.61628
65.00 51.3333 3 5.68624
69.00 38.5000 2 6.36396
70.00 59.5000 2 6.36396
71.00 48.0000 6 6.95701
72.00 56.0000 5 10.90871
73.00 49.5000 2 7.77817
74.00 52.7500 4 7.27438
75.00 54.8571 7 5.78586
76.00 46.0000 6 4.81664
77.00 52.3333 6 8.95917




78.00 46.2857 7 14.88528
79.00 46.5000 4 5.68624
80.00 48.5000 2 4.94975
81.00 44.0000 2 18.38478
82.00 46.3333 3 3.05505
83.00 49.0000 2 14.14214
84.00 44.0000 2 5.65685
85.00 37.0000 1
87.00 59.0000 1
89.00 31.5000 2 70711
90.00 53.0000 1
91.00 34.0000 1
94.00 35.0000 1
95.00 42.0000 1
96.00 30.0000 1 .
97.00 37.5000 2 3.53553
98.00 44.0000 1
Total 49.0118 85 10.63182
ANOVA Table
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
(Combined) 5020.619 32 156.894| 1.823| .026
Between | Linearity 2540.532 1 2540.532| 29.525| .000
Harga Diri* | Groups | Deviation.from 2480.088 31 80.003 .930| .578
BDD Linearity
Within Groups 4474.369 52 86.046
Total 9494.988 84
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
Harga Diri* BDD -.517 .268 727 .529




Uji Hipotesis

Correlations

**_Correlation is significant at tl

Harga Diri BDD
Spearman's rho Harga Diri Correlation Coefficient 1.000 429"
Sig. (2-tailed) .000
N 85 85
BDD Correlation Coefficient -429" 1.000
Sig. (2-tailed) .000
N 85 85
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a. Nama Ayah

b. Nama lbu
Pekerjaan Orang Tua
a. Ayah

b. lbu

Alamat Orang Tua
a. Ayah

b. lbu

: Sherly Atikah

: 190901028

: Langsa, 10 Juli 2001
: Perempuan

> Islam

: Indonesia

: Langsa

: Langsa Baro

: Aceh

: 05296985869

: shrlatikah@gmail.com

- SD NEGERI5 Kota Langsa
: SMP NEGERI 3 Kota Langsa
: SMA NEGERI 1 Kota Langsa

: Martinus
: Khairul Bariah

: Pensiunan Karyawan PTPN 1 langsa
: Pensiunan Perawat RS Cut Meutia

: Langsa
: Langsa

Banda Aceh, 22 Juli 2023
Peniliti

" Sherly Atikah


mailto:shrlatikah@gmail.com

